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ANALISIS STRUKTURAL-SEMIOTIK 

ROMAN DIX HEURES ET DEMIE DU SOIR EN ÉTÉ 
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oleh: 

Ari Pratiwi 

08204241036 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur intrinsik yang 

berupa alur, penokohan, latar, tema, dan hubungan antarunsur tersebut; (2) wujud 

hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, indeks, dan simbol dalam 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras. 

Subyek penelitian ini adalah roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras diterbitkan oleh Gallimard pada tahun 1960. Obyek 

penelitian yang dikaji adalah; (1) unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, 

latar, tema, dan hubungan antarunsur tersebut; (2) wujud hubungan antara tanda 

dan acuannya yang berupa ikon, indeks, dan simbol. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif-kualitatif dengan pendekatan teknik analisis konten. Validitas data 

diperoleh dan diuji dengan validitas semantik. Reliabilitas dilakukan dengan 

expert-judgement. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) roman Dix Heures et Demie 

du Soir en Été memiliki alur progresif dengan lima tahapan penceritaan; tahap 

penyituasian, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks konflik, tahap 

penyelesaian konflik, dan tahap akhir cerita. Akhir cerita adalah  suite possible. 

Tokoh utama dalam cerita adalah Maria dan tokoh-tokoh bawahan adalah Pierre, 

Claire, Rodrigo Paestra, dan Judith. Latar tempat paling dominan di roman ini 

adalah sebuah kota kecil di dekat Madrid, Spanyol. Cerita ini terjadi pada tahun 

1960. Latar waktu yang menjadi dasar konflik dalam cerita ini adalah pukul 

setengah sebelas malam. Latar sosial adalah sebuah masyarakat di Spanyol yang 

membenarkan kejahatan untuk mengungkap kebenaran. Tema roman ini yaitu 

ketegaran seorang wanita yang dikhianati. (2) Wujud hubungan antara tanda dan 

acuannya dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite 

Duras yang berupa; ikon, indeks, dan simbol. Ditemukan 1 ikon topologis yaitu 

gambar di sampul roman dan 7 ikon metaforis. Kemudian, 3 indice trace yaitu 

judul roman, para tokoh di dalam roman, nama hotel Principal dan 3 indice 

empreinte yaitu kesedihan, ketegaran dan perbedaan obsesi Maria dan Rodrigo 

Paestra. Ditemukan 1 symbole emblême yaitu warna coklat dan oranye di gambar 

sampul roman dan 4 symbole allégorie yaitu le flic, le Parador, Manzanilla dan 

Rover. Makna cerita yang terkandung dalam roman ini adalah kesabaran selalu 

ada batasnya. 
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Extrait 

 

Cette recherche a pour but: (1) de décrire les éléments intrinsèques et de 

décrire la relation entre ces éléments qui forment une unité textuelle liée par le 

thème, (2) de trouver la relation entre des signes et ses références comme l’icône, 

l’indice, et le symbole du roman Dix Heures et Demie du Soir en Été de 

Marguerite Duras. 

Le sujet de la recherche est le roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

de Marguerite Duras publié par Gallimard en 1960. Quant aux objets, ce sont (1) 

les éléments intrinsèques du roman comme l’intrique, les personnages, les lieux, 

le thème et la relation entre ces éléments forment une unité textuelle liée par le 

thème, (2) la relation entre les signes et les références comme l’icône, l’indice, et 

le symbole. La méthode utilisée est la méthode descriptive-qualitative avec la 

technique d’analyse du contenu.  La validité se fonde sur la validité sémantique, 

alors que la fiabilité est examinée par la lecture et par l’enterprétation du texte du 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été et fondée sur un jugement d’expertise. 

Le résultat montre que (1) le roman Dix Heures et Demie du Soir en Été a 

une intrique progressive qui a cinq étapes, ce sont: l’état initial, la provocation, 

l’action, la sanction, et l’état final et se finit par suite possible. Le personnage 

principal de ce roman est Maria et les personnages complémentaires sont Pierre, 

Claire, Rodrigo Paestra, et Judith. Une grande partie d’événements de ce roman se 

trouve dans une petite ville, à côté de Madrid en Espagne. L’histoire se déroule en 

1960. Le temps sur lequel le conflit de l’histoire dans ce roman est comme le titre, 

c’est Dix Heures et Demie du Soir en Été. Le système social est une société en 

Espagne prend la défense d’une criminalité pour révéler une honnêteté. Alors, le 

thème dans ce roman est l’obstination d’une femme qui est trahie par son mari. (2) 

La relation entre les signes et les références est montrée par l’icône, l’indice, et le 

symbole. On trouve l’icône-image est l’image de la couverture du roman et 7 

icônes métaphores. Ensuite, 3 indices traces sont le titre du roman, les 

personnages dans ce roman, le nom de l’hôtel Principal et 3 indices empreintes 

sont la tristesse, l’obstination, et la différence d’obsession entre Maria et Rodrigo 

Paestra dans le même conflit. On trouve le symbole emblême est la couleur 

marron et la couleur orange de l’image de la couverture du roman et 4 symboles 

allégories sont le flic, le Parador, Manzanilla et Rover. Le sens de l’histoire de ce 

roman est que la patience a sa limite. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan suatu ungkapan perasaan pengarang yang mampu 

memberikan pengalaman dan wawasan bagi penikmatnya dengan menggunakan 

bahasa sebagai alatnya. Bahasa adalah alat perantara untuk menyampaikan pesan 

dari pengarang. Pesan yang disampaikan menggunakan bahasa sehari-hari 

maupun bahasa kiasan yang harus dijelaskan artinya secara implisit agar mudah 

dipahami oleh pembacanya. 

Faktor-faktor internal maupun eksternal dalam karya sastra, baik itu pribadi 

masing-masing individu para tokoh, psikologi, politik, sosial maupun ekonomi 

sering kali mempengaruhi perkembangan karya sastra. Sastrawan mencoba 

menginterpretasikan berbagai watak dengan menggunakan tokoh cerita. Banyak 

sastrawan yang lahir dari Prancis dan menghasilkan karya-karya sastra yang 

terkenal. Karya sastra merupakan gambaran kehidupan yang mencurahkan 

perasaan, pikiran maupun pengalaman pengarangnya agar dapat berbagi dengan 

sekitarnya. Contoh karya sastra, antara lain: drama, roman, cerpen, puisi, dan lain 

sebagainya. 

Untuk mengkaji karya sastra dapat meliputi berbagai aspek, baik yang 

menyangkut unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur 

yang membangun suatu karya sastra (Nurgiyantoro, 2010: 23). Misalnya alur, 

1 



2 
 

perwatakan, amanat, tokoh, latar dan pusat pengisahan. Sedangkan, unsur 

ekstrinsik merupakan unsur-unsur dari luar karya sastra, tetapi secara tidak 

langsung  mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Misalnya 

faktor ekonomi, sejarah, politik dan lain-lain. 

Secara umum karya sastra terbagi menjadi tiga jenis yaitu prosa, puisi, dan 

drama. Salah satu jenis prosa adalah roman. Awal kata roman berarti cerita yang 

ditulis dalam bahasa Roman, yaitu bahasa rakyat Prancis di abad pertengahan. 

Roman adalah cerita prosa yang melukiskan pengalaman-pengalaman batin dari 

beberapa orang yang berhubungan satu dengan yang lain dalam suatu keadaan 

(Van Leeuwen via Nurgiyantoro, 2010: 16). 

Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras 

diterbitkan oleh penerbit Gallimard pada tanggal 7 juli 1960 dengan tebal 184 

halaman. Roman berbahasa Prancis ini berlatarkan di Spanyol, sehingga terdapat 

dua kebudayaan yang berbeda yaitu kebudayaan Spanyol dan Prancis. Pemilihan 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras dalam 

penelitian ini karena roman ini pernah dibuat teater dan dibuat film pada tahun 

1966 dengan judul Ten-Thirty on a Summer Night oleh Jules Dassin, ceritanya 

yang sukar ditebak dan membuat penasaran para membacanya serta belum 

pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Penulis roman Dix Heures et Demie du Soir en Été adalah Marguerite Duras. 

Beliau merupakan seorang sastrawan Prancis yang lahir di Gia-Dinh, Vietnam 

pada tanggal 4 april 1914. Ayahnya seorang dosen matematika yang meninggal 
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ketika ia berusia empat tahun, dan ibunya, seorang guru yang berjuang keras 

untuk membesarkan ketiga anaknya. Pada usia 17 tahun, Duras belajar hukum 

dan ilmu politik di Universitas Sorbonne. Dari tahun 1935-1941, beliau bekerja 

sebagai sekretaris di Kementerian Kolonial. Pada tahun 1942, beliau bertemu 

suaminya, Robert Antelme. Selama Perang Dunia II, beliau aktif di partai politik 

PCF (Partie Communist Français). Namun, ia berhenti dan mulai mengabdikan 

diri sebagai penulis. 

Selain sebagai penulis, Marguerite Duras dikenal sebagai sutradara dan 

pemain film. Pada tahun 1960 banyak karyanya bertema cinta seperti Hiroshima, 

Mon Amour dan L‟Amant merupakan karya biografinya tahun 1984 yang 

mendapatkan penghargaan Concourt. Karya-karyanya selalu mengandung 

kegetiran terpendam, jeritan keputusasaan dan kepedihan yang dialami sendiri 

oleh Marguerite Duras. (dikutip dari buku Moderato Cantabile terjemahan 

Apsanti Djokosujatno halaman i-iv) 

Beberapa karyanya juga pernah diangkat ke layar lebar seperti Moderato 

Cantabile dan Dix Heures et Demie du Soir en Été. Roman Dix Heures et Demie 

du Soir en Été menceritakan tentang sebuah keluarga yang berlibur di kota kecil, 

di dekat Madrid (Spanyol) yang telah terjadi peristiwa pembunuhan yang 

dilakukan oleh Rodrigo Paestra. Saat itulah tokoh Maria mengetahui suaminya 

berselingkuh kemudian ia bertemu dengan Rodrigo Paestra. Banyak istilah-istilah 

atau kalimat yang memiliki makna tertentu di dalam roman itu yang bisa 

diungkapkan melalui analisis semiotik. 
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Analisis semiotik adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda bahasa. 

Menurut Hoed (via Nurgiyantoro, 2010: 40) menyatakan bahwa semiotik yaitu 

ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda adalah sesuatu yang 

mewakili sesuatu yang lain berupa pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan, dll. 

Sebuah sistem tanda dan suatu tanda bahasa mewakili sesuatu yang disebut 

makna (Saussure via Nurgiyantoro, 2010: 39). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan, maka 

masalah yang dikaji lebih lanjut difokuskan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah wujud unsur intrinsik (alur, penokohan, latar, dan tema) dalam 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras? 

2. Bagaimanakah hubungan antarunsur instrinsik dalam roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras? 

3. Bagaimanakah wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, 

indeks, dan simbol dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras? 

4. Bagaimanakah fungsi tanda dan acuannya tersebut dalam menjelaskan makna 

dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras? 

5. Bagaimanakah wujud konflik dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en 

Été karya Marguerite Duras? 
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C. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu untuk mencari 

jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1. Bagaimanakah wujud alur, penokohan, latar, dan tema dalam roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras? 

2. Bagaimanakah hubungan antarunsur instrinsik dalam roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras? 

3. Bagaimanakah wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, 

indeks, dan simbol dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras? 

 

D. Tujuan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan wujud unsur intrinsik (alur, penokohan, latar, dan tema) 

dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras. 

2. Mendeskripsikan hubungan antarunsur intrinsik dalam roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras. 

3. Mendeskripsikan wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa 

ikon, indeks, dan simbol dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang 

meneliti tentang analisis struktural semiotik dalam sebuah karya sastra khususnya 

mahasiswa Program Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan diskusi dan perbandingan untuk 

mengenalkan karya sastra Prancis dan menambah pemahaman bagi mahasiswa 

program studi Pendidikan Bahasa Prancis. 

 

F. Batasan Istilah 

1. Roman adalah karya sastra yang menceritakan suatu peristiwa yang memuat 

cerita berdasarkan konflik hidup dari para tokoh dan hal itu menyebabkan 

alur menjadi erat, tunggal, serta menarik. 

2. Struktural adalah kajian tentang unsur-unsur yang terkandung dalam karya 

sastra. 

3. Semiotik adalah kajian tentang tanda-tanda dalam karya sastra. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Roman Sebagai Karya Sastra 

 Roman dikatakan sebagai prosa fiksi yang menceritakan kehidupan seseorang 

dengan pengalaman, sifat, adat istiadat, pengaruh ekonomi, politik, kehancuran 

dan keberhasilan serta pandangan hidup masyarakat. Pada awalnya, roman 

merupakan cerita yang disusun dalam bahasa Romagna yaitu sebuah daerah di 

sekitar Roma. Hartoko (1985: 120), mengungkapkan bahwa sesudah abad ke-13 

penggunaan kata “roman” mengacu pada cerita-cerita yang mengisahkan kisah 

asmara, khususnya dalam bentuk puisi dan pada perkembangan selanjutnya 

berubah menjadi bentuk prosa. 

  Sesudah abad ke-17, roman dimaksudkan sebagai cerita panjang yang

 mengisahkan tentang peristiwa-peristiwa lahir dan batin seseorang atau beberapa

 tokoh pada suatu jaman tertentu dan untuk pembaca-pembaca individual.

 Roman menggunakan berbagai gaya dan sarana bahasa, misalnya esai, dialog,

 autobiografi, dan lainnya. 

Karya  sastra merupakan objek pengetahuan  yang bisa dipahami secara utuh 

dalam dirinya sendiri dan tiap teks yang khas dianggap sebagai perwujudan 

sebuah struktur yang abstrak. Dalam hal ini, sastra roman sebagai suatu karya 

imajinatif yang disampaikan melalui bahasa dan gaya bahasa yang unik, indah 

7 



8 
 

serta mengandung ajaran tentang nilai-nilai kehidupan. Menurut Le Petit Robert I 

(1986: 1726), menyatakan pengertian roman di bawah ini: 

  “Œuvre d‟imagination en prose, assez longue, qui présente et fait vivre dans

  un millieu des personnages donnés comme réels, nous fait connaître leur 

  psychologie, leur destin, leurs aventures.” 

  Roman merupakan bentuk prosa imajinanif cukup panjang yang

 menghadirkan dan menghidupkan tokoh-tokohnya seperti pada kehidupan nyata

 dan membuat kita memahami tentang perasaan batin, takdir dan berbagai

 peristiwa yang dialami tokoh-tokoh tersebut. Jadi, hakikat roman dalam karya

 sastra adalah objek ilmu sastra bukanlah kesusastraan, melainkan kesastraan

 yaitu unsur yang menjadikan sebuah karya menjadi karya sastra. 

B. Analisis Struktural Roman 

 Sebuah karya sastra, menurut kaum strukturalisme adalah sebuah totalitas 

yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya. Menurut 

Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 36), struktur karya sastra dapat diartikan 

sebagai susunan, penegasan dan gambaran semua bahan dan bagian yang 

menjadi komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah. 

Sebuah roman mempunyai unsur-unsur pembangun yang saling berkaitan secara 

erat dan saling menggantungkan untuk membentuk sebuah totalitas. Unsur-unsur 

pembangun tersebut adalah unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
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1. Unsur Intrinsik dalam Roman 

 Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 

Unsur ini yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur 

secara faktual akan dijumpai dalam karya sastra. Yang termasuk di dalam unsur 

intrinsik, adalah sebagai berikut: 

a. Alur (Plot) 

 Secara umum, alur adalah rangkaian-rangkaian penting dalam peristiwa 

karena menghubungkan  kausalitas antar peristiwa yang berfungsi sebagai jalan 

cerita dalam karya sastra. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang 

menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat 

diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya (Stanton, 2007: 26). 

Peristiwa kausal seperti ujaran atau tindakan, juga mencakup perubahan sikap, 

karakter, kilasan pandangan, dan keputusan yang menjadi pengubah dalam karya 

itu sendiri. Kausalitas antar peristiwa yang menunjukkan adanya hubungan 

perurutan, artinya kemunculan peristiwa sebelumnya akan menyebabkan 

munculnya peristiwa-peristiwa selanjutnya. 

  Dalam pembentukan cerita yang sangat diperhatikan adalah makna (Barthes,

 1981: 89), yang berarti bahwa makna sangat penting dalam proses

 menciptakan cerita. Setiap bagian cerita yang muncul saling berkorelasi sebagai

 satuan-satuan cerita, yang disebut sekuen. Barthes (1981: 19) menjelaskan

 pengertian satuan urutan cerita atau sekuen adalah sebagai berikut: 
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 “Une séquence est une suite logique de noyaux, unis entre aux par une

 relation de solidarité: la séquence s‟ouvre lorsqu‟un autre l‟un de ses termes

 n‟a point d‟antécédent solidaire et elle se ferme lorsqu‟un autre de ses termes

 n‟a plus de conséquent.” 

Yang artinya sekuen adalah urutan logis dari inti cerita, satuan antara 

hubungan yang saling berketergantungan: sekuen bisa terbuka jika salah satunya 

tidak memiliki hubungan yang berkaitan dan menutup sendiri ketika sekuen 

yang lain tidak konsekuen. Barthes (via Zaimar, 1990: 33-34) mengatakan 

setelah mendapatkan satuan isi cerita, unsur-unsur terpisah tersebut harus 

dihubungkan untuk mendapatkan fungsinya. Dalam mencari fungsi utama, 

kekuatan kausalitas peristiwa-peristiwa saling berkaitan. Lalu Paul Lariville (via 

J.M Adam, 1985: 58-59) merumuskan penerapan alur tersebut sebagai berikut: 

Tabel 1: Tahapan Alur 

État Initiale 

Equilibre 

Transformation (agie ou subie) 

Processus Dynamique 

État Final 

Equilibre 

1 2 3 4 5 

 Provocation 

(détonateur) 

(déclencheur) 

Action Sanction 

(conséquence) 

 

 

a) Tahap penyituasian (l‟état initiale) 

 Pada tahap ini merupakan tahap awal yang memberikan informasi 

tentang pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh cerita. Tahap ini 

menunjukkan keadaan yang seimbang karena masalah belum terjadi. 
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b) Tahap peningkatan konflik (la provocation) 

  Pada tahap ini merupakan tahap awalnya munculnya konflik, suatu hal

 yang membuka atau menyebabkan timbulnya masalah. 

c) Tahap klimaks konflik (l‟action) 

 Pada tahap ini konflik semakin berkembang, masalah semakin meningkat 

dan mengarah pada klimaks.  

d) Tahap penyelesaian konflik (la sanction) 

 Pada tahap ini berakhirnya konflik yang dialami para tokoh atau suatu hal 

yang menutup masalah. 

e) Tahap akhir cerita (l‟état final) 

 Pada tahap ini merupakan keadaan yang kembali seimbang namun 

terdapat akibat yang muncul dari masalah tersebut. 

  Sekuen disebut juga urutan waktu peristiwa dalam karya sastra yang

 berkaitan dengan tahap-tahap pemplotan. Menurut Nurgiyantoro (2010: 153-158)

 ada tiga jenis alur berdasarkan kriteria waktu, yaitu sebagai berikut: 

1) Alur lurus atau progresif adalah peristiwa yang dikisahkan di dalam sebuah 

cerita bersifat kronologis dimulai dari tahap penyituasian, pemunculan 

konflik, peningkatan konflik, klimaks konflik, dan penyelesaian. 
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2) Alur sorot balik atau flash-back adalah urutan kejadian dalam karya fiksi 

yang bersifat regresif dimulai dari tahap pemunculan konflik, baru tahap 

penyituasian dan yang terakhir tahap penyelesaian. Teknik flash-back sering 

lebih menarik karena sejak awal membaca, pembaca langsung ditegangkan, 

dengan tidak terlebih dahulu melewati tahap perkenalan. 

3) Alur campuran adalah urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya fiksi 

yang bersifat campuran yaitu progresif-kronologis dan flash-back. 

  Di dalam Savoir-Lire, Schmitt dan Viala (1982: 27) mengungkapkan

 bahwa dalam suatu wacana terdapat sekuen-sekuen yang membentuk suatu sekuen

 yang lebih besar dan memiliki satu sekuen maksimal. Sehubungan dengan

 pencarian alur dalam karya sastra perlu dilakukan penemuan sekuen atau satuan

 terlebih dahulu. Sekuen adalah bagian-bagian teks yang memiliki pertalian logis

 dan memiliki satu perhatian yang sama  seperti terlihat dalam skema Aktan

 Greimas (Lire le théâtre I, 1996: 50) di bawah ini: 

  Destinateur D1    Destinataire D2 

Sujet S 

       Objet B 

   Adjuvants A      Opposants Op 

  Gambar 1. Skema Aktan Greimas 
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  Skema di atas menggambarkan aksi para tokoh di dalam alur cerita yang

 berfungsi sebagai forces agissantes, yang terdiri dari: le destinateur (pengirim)

 adalah seseorang atau benda yang menjadi sumber ide dan sebagai penggerak

 cerita, l‟objet (objek) yaitu seseorang atau benda yang diinginkan atau dicari oleh

 subjek, le destinataire (penerima) adalah seseorang atau benda yang menerima

 objek hasil tindakan subjek, le sujet (subjek) ialah seseorang atau benda yang

 ditugasi oleh pengirim untuk mendapat objek, l‟adjuvants (pembantu) yaitu

 seseorang atau benda yang membantu subjek untuk mendapat objek, yang

 terakhir l‟opposants (penentang) yaitu benda atau seseorang yang menghalangi

 usaha subjek untuk mendapatkan objek. 

  Berdasarkan akhir cerita, Peyroutet (1998: 8) menjabarkan tujuh jenis

 akhir cerita di dalam karya fiksi, yaitu: 

a. Fin retour à la situation de départ, yaitu akhir cerita yang kembali ke situasi 

awal. 

b. Fin heureuse, yaitu akhir cerita yang menggembirakan, sesuai harapan tokoh 

utama. 

c. Fin comique, yaitu akhir cerita yang lucu. 

d. Fin tragique sans espoir, yaitu akhir cerita yang berakhir tragis tanpa 

harapan. 

e. Fin tragique mais espoir, yaitu akhir cerita yang berakhir tragis namun masih 

memiliki harapan. 
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f. Suite possible, yaitu akhir cerita yang terbuka sesuai apresiasi atau pandangan 

masing-masing pembaca. 

g. Fin réflexive, yaitu akhir cerita yang menuntut narator memberikan 

kesimpulan dan nasehat pada akhir cerita. 

  Peristiwa, perbuatan, atau tingkah laku kehidupan manusia yang bersifat

 khas, mengandung unsur konflik, saling berkaitan dan dramatik akan

 menampilkan alur yang menarik (Stanton via Nurgiyantoro, 2010: 113). Dari

 beberapa pengertian tentang alur di atas, maka dapat disimpulkan bahwa alur

 merupakan cerminan atau perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak,

 berpikir, berasa, dan bersikap dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan. 

b. Penokohan 

 Dalam karya naratif, tokoh merupakan unsur yang penting sama halnya 

dengan unsur alur. Sebuah cerita tidak akan menarik tanpa kehadiran seorang 

tokoh. Karena tokoh maupun beberapa tokoh membuat cerita menjadi hidup 

seperti di sekitar kita. Penokohan adalah gambaran yang jelas tentang seseorang 

yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones via Nurgiyantoro, 2010: 165). 

Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 165), tokoh cerita adalah orang-orang 

yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca 

ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 
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Penggunaan istilah karakter (character) dalam literatur Bahasa Inggris 

mengacu pada dua pengertian berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang 

ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi dan prinsip moral 

yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut (Stanton via Nurgiyantoro, 2010: 165). 

  Setiap tokoh mempunyai karakter dan memegang peranan masing-masing

 untuk memainkan peranannya di dalam cerita. Tokoh dan cerita merupakan satu

 kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Menganalisis tokoh dan peranannya sangat

 penting dalam penelitian sastra. Pengertian tokoh juga dijelaskan oleh Schmitt &

 Viala (1982 : 69&70) mendeskripsikan bahwa :  

Les participants de l„action sont ordinairement les personnages du récit. Il

 s‟agit très souvent d‟humains : mais une chose, un animal ou une entité (la

 Justice, la Mort, etc.) peuvent être personnifiés et considérés alors comme

 des personnages. 

  Kutipan di atas bermakna bahwa para pemeran cerita biasanya adalah para

 tokoh dalam cerita. Tokoh cerita biasanya adalah manusia, namun dapat pula

 hewan atau entitas (kebenaran, kematian, dan lain-lain) dapat pula segala hal yang

 dianggap sebagai manusia. Tokoh-tokoh tersebut terdapat dalam teks (être de

 papier) yang artinya keberadaan tokoh ditentukan oleh tanda-tanda bahasa yang

 terdapat di dalam teks. 

  Menurut Nurgiyantoro (2010: 176) berdasarkan perbedaan sudut pandang dan

 tinjauan, seorang tokoh dikategorikan ke dalam beberapa jenis penamaan. Dari

 segi peranan, seorang tokoh dibedakan menjadi dua yaitu: 
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1) tokoh utama, adalah tokoh yang paling banyak diceritakan, sebagai pelaku 

kejadian maupun yang dikenai kejadian. 

2) tokoh bawahan, adalah tokoh yang hanya dimunculkan beberapa kali dalam 

cerita, dalam porsi penceritaan yang relatif pendek. 

  Jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam

 tokoh protagonis dan tokoh antagonis (Nurgiyantoro, 2010: 178). Penjelasan

 kedua tokoh tersebut sebagai berikut: 

1) tokoh protagonis, adalah tokoh yang mencerminkan norma-norma atau 

harapan yang ideal dan dikagumi oleh pembaca. 

2) tokoh antagonis, adalah tokoh jahat yang sering menimbulkan konflik di 

dalam cerita. 

   Teknik pelukisan tokoh dalam karya sastra dapat dilihat dari pelukisan

 sifat, sikap, watak, tingkah laku dan lain-lain. Menurut Altenbernd & Lewis

 (dalam Nurgiyantoro, 2010: 195-198) pelukisan tokoh ada dua teknik, yaitu : 

1) Teknik Ekspositori 

 Pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau 

penjelasan secara langsung. Tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke 

hadapan pembaca secara tidak berbelit-belit, langsung disertai deskripsi 

kediriannya, yang mungkin berupa sikap, sifat, watak, tingkah laku, atau bahkan 

juga ciri fisiknya. 
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2) Teknik Dramatik 

 Penampilan tokoh cerita yang dilakukan secara tak langsung, artinya 

pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah 

laku tokoh. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk menunjukkan 

kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara verbal 

lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan juga melalui 

peristiwa yang terjadi. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tokoh menunjuk pada orangnya

 atau pelaku cerita di dalam roman sebagai penggerak cerita. Tanpa adanya tokoh,

 cerita tidak akan berjalan atau tidak dapat dipahami. Tokoh cerita menempati

 posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau

 sesuatu yang ingin disampaikan melalui karya sastra. 

c. Latar 

  Tahap awal karya sastra berisi penyituasian, pengenalan, dan

 penunjukkan latar terhadap berbagai hal yang akan diceritakan. Misalnya

 pelukisan keadaan alam, lingkungan, suasana tempat, pengenalan tokoh,

 hubungan waktu dan lain-lain yang dapat menuntun secara emosional kepada

 situasi cerita. Barthes (1981: 7) mengemukakan tiga unsur latar dalam sebuah

 karya sastra, berikut penjelasannya: 

  “De plus, sous ces formes presque infinie, le récit est présent dans tous les 

  temps, dans tous les lieux, dans toutes les sociétés.” 
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  Kutipan tersebut mengandung arti bahwa cerita dihadirkan di segala waktu,

 tempat, dan keadaan sosial. Tanpa adanya latar, sebuah cerita akan sulit dipahami.

 Karena latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita,

 alam semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang

 berlangsung. Latar dapat berwujud waktu-waktu tertentu seperti hari, cuaca,

 tempat atau satu periode sejarah. Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 216),

 latar disebut juga landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan

 waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan.  

  Mengelompokkan latar, bersama dengan tokoh dan alur, ke dalam fakta

 cerita yang akan dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh pembaca secara faktual jika

 membaca cerita fiksi (Stanton via Nurgiyantoro, 1965: 216). Unsur-unsur latar

 tersebut dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu sebagai berikut: 

1) Latar tempat 

  Latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam

 sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan berupa tempat-tempat

 dengan inisial atau lokasi tertentu tanpa nama jelas yang bersifat khas, tipikal,

 dan fungsional. Sebuah lokasi yang paling banyak digunakan para tokoh

 melakukan aktifitas dan mengalami peristiwa menjadi latar tempat di dalam

 roman tersebut. 
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2) Latar waktu 

  Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-

 peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 1995:

 230). Latar waktu dimana sebuah peristiwa terjadi atau dikisahkan di dalam

 cerita. Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual,

 waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pembaca

 berusaha memahami dan menikmati cerita berdasarkan acuan waktu yang berasal

 dari luar cerita yang bersangkutan. 

3) Latar sosial 

  Latar sosial berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di

 suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Sekelompok orang

 yang hidup berdampingan mempunyai tata cara untuk mengatur dan menjadi

 pedoman mereka dalam bermasyarakat. Tata cara kehidupan masyarakat

 mencakup kebiasaan, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara

 berfikir atau bersikap, dll. 

  Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa latar sebuah karya

 sastra berupa penyebutan tempat, waktu, dan hubungan sosial tertentu, yang

 bersifat netral, tak banyak berperanan dalam pengembangan cerita secara

 keseluruhan. 
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d. Tema 

  Tema sebuah karya sastra selalu berkaitan dengan pengalaman atau makna

 kehidupan. Berbagai masalah dan pengalaman kehidupan diangkat ke dalam karya

 fiksi, baik berupa pengalaman yang bersifat individual maupun sosial adalah

 cinta, dendam, takut, harga diri, dll. Tema yang disampaikan bisa dilakukan

 dengan cara pembenaran sesuatu, baik berupa peristiwa, konflik, perwatakan,

 hubungan tokoh, maupun unsur-unsur lain yang terkait. 

  Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya

 sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang

 menyangkut persamaan-persamaan maupun perbedaan-perbedaan (Hartoko dan

 Rahmanto via Nurgiyantoro, 2010: 68). Cerita mengandung berbagai unsur

 kehidupan yang sama maupun berbeda perlu dipahami arti dan isi cerita tersebut

 agar dapat mengetahui tema di dalamnya. Menurut Nurgiyantoro (2010: 82-83),

 membedakan tema menjadi dua yaitu tema mayor dan tema minor. Penjelasan

 kedua tema tersebut sebagai berikut: 

1) Tema mayor 

 Tema mayor merupakan makna pokok cerita yang menjadi dasar atau 

gagasan dasar karya tersebut. Berfungsi untuk merangkum berbagai makna 

tambahan (tema minor). 
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2) Tema minor 

  Tema minor disebut juga tema tambahan atau bagian yaitu makna yang hanya

 terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita. Berfungsi untuk mempertegas

 eksistensi makna utama (tema mayor). 

   Tema sebuah cerita tidak disampaikan secara langsung, melainkan hanya

 secara implisit melalui cerita, tingkah laku, pikiran dan perasaan, dan berbagai

 peristiwa yang dialami tokoh. Unsur-unsur cerita yang lain sebagai fakta

 cerita: tokoh, plot, latar yang mendukung dan menyampaikan tema tersebut.

 Dengan demikian, tema sebagai dasar cerita sebuah karya sastra yang terdiri dari

 dua jenis tema yaitu tema mayor artinya makna pokok cerita yang menjadi

 gagasan dasar umum suatu karya sastra. Dan tema minor adalah makna yang

 hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu cerita. 

2. Hubungan Antarunsur Intrinsik 

  Mengkaji karya sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji,

 dan mendeskripsikan fungsi serta hubungan antarunsur intrinsik yang

 bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi lalu dideskripsikan, misalnya bagaimana

 hubungan antar peristiwa satu dengan lainnya, dengan pemplotan yang tak selalu

 kronologis, kaitannya dengan tokoh dan penokohan, dengan latar dan sebagainya. 

  Kehadiran berbagai unsur intrinsik dalam karya sastra dimaksudkan

 untuk membangun cerita. Unsur tokoh, plot, latar, dan cerita menjadi padu dan
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 bermakna jika diikat oleh sebuah tema. Tokoh-tokoh cerita, terutama tokoh utama

 adalah pembawa dan pelaku cerita dan penderita peristiwa yang bertugas untuk

 menyampaikan tema dari pengarang. 

  Menurut Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 75), alur pada hakikatnya

 merupakan apa yang dilakukan oleh tokoh dan peristiwa apa yang terjadi dan

 dialami tokoh. Alur juga berupa penyajian secara linier tentang berbagai hal yang

 berhubungan dengan tokoh, penafsiran terhadap tema juga banyak

 memerlukan informasi dari alur. Alur dapat menjadi acuan apakah cerita bergerak

 maju, kembali ke masa lalu atau campuran. 

  Sebuah cerita selalu memiliki tempat di mana sebuah peristiwa

 berlangsung. Latar ialah tempat, waktu, dan keadaan sosial yang menjadi

 wadah tokoh melakukan dan dikenai sesuatu kejadian. Latar bersifat

 memberikan aturan permainan terhadap tokoh. Latar juga mempengaruhi tingkah

 laku dan cara berpikir tokoh dan mempengaruhi pemilihan tema. Menurut

 Meredith dan Fitgerald (1970: 70), tema selalu berkaitan dengan pengalaman atau

 makna kehidupan yang bersifat individual maupun sosial adalah cinta, dendam,

 takut, harga diri, dll. Penyampaian tema didukung oleh unsur-unsur cerita yang

 berfungsi sebagai fakta cerita seperti tokoh, alur, dan latar. 
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C.  Analisis Semiotik 

  Roman merupakan salah satu karya sastra yang komplek, unik, dan

 mengungkapkan sesuatu secara tidak langsung. Banyak tanda-tanda bahasa yang

 digunakan oleh seorang penulis untuk menuangkan karya imajinatifnya. Tanda-

 tanda tersebut tidak hanya terdapat dalam teks tertulis saja. Dalam memahami

 sebuah roman, seorang pembaca harus bisa mengungkap sesuatu yang terdapat di

 dalam roman tersebut yang verbal maupun nonverbal. Seperti sampul roman,

 susunan warna, tebal roman dianggap sebagai tanda non verbal. 

  Untuk meneliti sebuah roman, kajian struktural harus didukung oleh

 pendekatan semiotik. Menurut Nurgiyantoro (2010: 35), mengungkapkan adanya

 analisis struktural dan semiotik dalam kajian kesastraan. Analisis struktural

 menekankan pada fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik dalam sebuah karya

 sastra. Sedangkan usaha pendekatan yang muncul kemudian berupa pemaknaan

 karya itu yang menekankan pada sistem tanda. Kedua pendekatan tersebut saling

 melengkapi untuk meneliti karya sastra yang bersifat struktural-semiotik. 

  Kata semiotika berasal dari kata “semeion” (bahasa yunani) yang berarti

 tanda artinya adalah ilmu yang mempelajari tentang sistem tanda seperti bahasa,

 kode, sinyal, dan sebagainya. Peirce (via Berger, 2010 : 16) menyebutkan bahwa

 tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya

 memiliki hubungan kausal dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional
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 dengan tanda-tanda tersebut. Sebuah tanda agar dapat dipahami menggunakan

 kode misalnya anggukan kepala mewakili persetujuan. Berger (2010: 16)

 mengemukakan pandangan Peirce tentang semiotik bahwa ia menggunakan istilah

 ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan kausalnya, dan simbol untuk

 asosiasi konvensionalnya. 

  “Le sémiotique est une branche de la science qui traite de l‟étude des signes

  et tout ce qui touche à l‟enseignement, ces systèmes de signes et procédés

 applicables à la marque.” (Zoest, 1993: 1) 

  Dari kutipan diatas, dapat diketahui bahwa semiotik adalah sebuah cabang

 ilmu yang berkaitan dengan pengetahuan tentang tanda dan segala sesuatu

 yang berhubungan dengan tanda, sistem tanda dan proses yang berlaku untuk

 lebel. Dalam proses semiotik, tanda ditujukan pada suatu objet berdasarkan

 sebuah ide yaitu representament. Lalu tanda itu diterima oleh pikiran dan

 menciptakan interprètant yang terjadi secara terus menerus sehingga interprètant

 menghasilkan tanda baru lagi. Peirce membedakan hubungan antara tanda

 menjadi tiga jenis yaitu ikon, indeks, dan simbol. Penjelasan mengenai ketiga

 pengertian tanda tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ikon (L’icône) 

  Suatu tanda dinyatakan sebagai ikon harus memiliki ciri-ciri yang kuat dan

 sesuatu yang menonjol. Ikon berupa hubungan kemiripan, misalnya adalah foto,

 peta, dan penyebutan tempat di bagian awal cerita. Pierce (via Deledalle, 1978:

 140) menyatakan bahwa ikon merupakan suatu tanda yang ditujukan pada sebuah
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 objek yang ditandai secara sederhana berdasarkan karakter yang dimilikinya

 meskipun objeknya ada atau tidak ada. 

 “Une icône est signe qui renvoie à l‟objet qu‟il dénote simplement en 

vertudes caractères qu‟il possède, que cet objet existe réellement ou non.” Suatu 

tanda dinyatakan sebagai sebuah ikon jika menampilkan objeknya melalui 

hubungan kemiripan (Pierce via Deledalle, 1978: 149). Menurut Pierce, ikon juga 

disebut hypoicône yang terbagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

 

a. L‟icône-image 

 “Les signes sont partie des simples qualités ou premières priméités, sont des 

images.” Menurut Pierce (via Deledalle, 1978: 149), icône-image adalah tanda-

tanda yang merupakan bagian dari kualitas-kualitas saja atau hal-hal yang 

diutamakan seperti pada gambar yang ada. Icône-image disebut juga ikon 

topologis, merupakan suatu tata ruang unsur-unsur bahasa serupa dengan tata 

ruang unsur-unsur denotatum atau objeknya. Misalnya lukisan Monalisa, lukisan 

seorang perempuan yang dibelakangnya pemandangan alam tapi tidak 

mencerminkan feminimitas. Arti lukisan itu adalah luapan kesedihan dari 

pelukisnya yaitu Leonardo da Vinci yang seolah berjalan di sebuah jalan yang 

bertentangan dengan hatinya. 
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b. L‟icône-diagramme 

 “Les signes qui représentent les relations, principalement dyadiques ou 

considérées comme telles, des parties d‟une chose par des relations analoques 

dans leurs propres parties, sont des diagrammes.” Menurut Pierce (via 

Deledalle, 1978: 149), l‟icône-diagramme adalah tanda-tanda yang menunjukkan 

hubungan-hubungan terutama hubungan diadik atau menganggap sebagai 

kesamaan, bagian-bagian dari suatu hal melalui hubungan-hubungan yang 

memiliki kesamaan dalam bagian-bagiannya, seperti pada diagram. Ikon diagram 

juga didasarkan pada persamaan struktur. Misalnya kasta dalam agama Hindu 

ada 4, yaitu: kasta sudra (budak), kasta waisya (pedagang), kasta ksatria 

(pemimpin) dan kasta brahmana (pendeta). 

 

c. L‟icône-métaphore 

 “Les signes qui représentent le caractère représentatif d‟un représentament 

en  représentant  un  parallélisme  dans  quelque  chose  d‟autre,  sont  des 

métaphores.” Pernyatakan Pierce (via Deledalle, 1978: 149) tersebut 

menunjukkan karakter yang mewakili suatu tanda yang diwakili oleh suatu 

persamaan lain, seperti pada metafora. Misalnya sebuah kalimat; “Suaranya 

menggelegar membelah angkasa.”, kalimat itu mengandung gaya bahasa 

hiperbola yang berupa pernyataan berlebihan dari kenyataannya. 
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2. Indeks (L’indice) 

  Indeks merupakan hubungan kedekatan eksistensi dan jangkauan

 eksistensialnya lebih jelas daripada simbol (Nurgiyantoro, 2010: 42). Indeks juga

 berfungsi untuk memahami perwatakan tokoh dalam karya fiksi. Pengertian

 indeks menurut Pierce, yaitu di bawah ini: 

“Un indice est un signe qui perdrait immédiatement le caractère qui en fait 

un signe si son objet était suprimé, mais ne perdrait pas ce caractère s‟il n‟y  

avait pas d‟interprétant.” (Pierce via Deledalle, 1978: 139-140) 

 Artinya, indeks adalah suatu tanda yang akan segera kehilangan karakternya 

jika objeknya dihilangkan, namun tidak menghilangkan karakter itu jika tidak 

memiliki penafsiran. Indeks bisa berupa benda hidup atau mati, bunyi atau suara, 

gejala fisik dan alam. Misalnya, asap tebal beserta abu vulkanik yang menandai 

gunung meletus. Indeks dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu l‟indice-trace, l‟indice-

empreinte, dan l‟indice-indication (http://robert.marty.perso.neuf.fr/Nouveau% 

20site/ DURE/MANUEL/lesson16.htm), pengertiannya sebagai berikut: 

a. L‟indice-trace 

“Un signe qui possède un ensemble de qualités que possède aussi son objet 

en vertu d'une connexion réelle avec celui-ci.” Dari kutipan tersebut, dapat 

diketahui bahwa l‟indice-trace adalah tanda pada suatu benda yang menunjukkan 

kemiripan kualitas objeknya berdasarkan koneksi riel dengan objek tersebut. 

Misalnya, nama keluarga seorang individu. 

http://robert.marty.perso.neuf.fr/Nouveau%25%2020site/%20DURE/
http://robert.marty.perso.neuf.fr/Nouveau%25%2020site/%20DURE/
http://robert.marty.perso.neuf.fr/Nouveau%25%2020site/%20DURE/
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b. L‟indice-empreinte 

“Un signe qui possède des dyades de qualités que possède aussi son objet en 

vertu d'une connexion réelle avec celui-ci.” Dari kutipan tersebut, dapat 

diketahui bahwa l‟indice-empreinte adalah tanda yang menunjukkan hubungan 

diadik atau menganggap sama kualitas objeknya berdasarkan koneksi riel dengan 

objek tersebut. Misalnya kegembiraan, kesedihan, kemarahan, kebingungan, 

kelicikan, dll. 

c. L‟indice-indication  

“Un signe qui possède des triades de qualités que possède aussi son objet en 

vertu d'une connexion réelle avec celui-ci.” Dari kutipan tersebut, dapat 

diketahui bahwa l‟indice-indication adalah tanda yang menunjukkan hubungan 

triadik atau menganggap ada kemiripan dua acuan kualitas objeknya berdasarkan 

koneksi riel dengan objek tersebut. Misalnya adalah sistem norma masyarakat, 

cara orang berbicara dan berpakaian menunjukkan orang itu berasal dari 

kalangan bangsawan atau biasa. 

3. Simbol (Symbole) 

  Simbol merupakan tanda yang paling canggih karena berfungsi untuk

 penalaran, pemikiran, dan pemerasaan yang berupa hubungan yang terbentuk

 secara konvensi (Nurgiyantoro, 2010: 42). Menurut Peirce (via Deledalle, 1978:
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 140), simbol adalah suatu tanda yang kehilangan karakter yang membuat sebuah

 tanda apabila tidak ada penafsiran terhadap tanda tersebut, seperti di bawah ini:

 “Un symbole est un signe qui perdrait le caractère qui en fait un signe s‟il n‟y

 avait pas d‟interprétant.” 

  Pierce (via Deledalle, 1978 : 140) juga berpendapat sebagai berikut: “Un

 symbole est un représentament dont le caractère representatif consiste

 précisément en ce qu‟il est une règle qui déterminera son interprétant.” Artinya,

 simbol adalah suatu tanda yang diwakili oleh karakter yang stabil yang ditentukan

 oleh sebuah aturan yang akan menentukan maknanya. Misalnya, seseorang

 melambaikan tangannya sebagai tanda sapaan kepada orang lain. Ada 3 macam

 simbol yaitu symbole-emblême, symbole-allégorie, dan symbole-ecthèse

 (http:// robert. marty. perso. neuf.fr/Nouveau%20site/DURE/MANUEL/lesson16.

 htm). Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Le symbole-emblême 

“Un signe dans lequel un ensemble de qualités est conventionnellement lié à 

un autre ensemble de qualités que possède son objet.” Dari kutipan tersebut, 

dapat diketahui bahwa le symbole-emblême adalah tanda yang menunjukkan 

kemiripan sifat dasar konvensional yang dihubungkan dengan kualitas kemiripan 

sifat dasar yang lain yang ditunjukkan oleh objek tersebut. Contohnya, warna hijau 

adalah lambang alam atau ekologi, warna hitam dan putih untuk berkabung. 
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b. Le symbole-allégorie 

 “Un signe dans lequel une dyade de qualités est conventionnellement liée à 

une autre dyade de qualités que possède son objet.” Dari kutipan tersebut, 

diketahui bahwa le symbole-allégorie adalah tanda yang menunjukkan hubungan 

diadik atau menganggap sama sifat dasar yang lain yang ditunjukkan obyek 

tersebut. Misalnya, lambang negara Indonesia adalah burung garuda. Burung 

garuda adalah  raja para burung, yang memiliki arti pemelihara dan penjaga 

tatanan alam semesta. 

c. Le symbole-echtèse  

 “Un signe qui représente la représentation d'une dyade de qualités choisies 

par convention dans un objet plus ou moins connu dans une autre dyade de 

qualités choisies aussi par convention.” Diketahui bahwa le symbole-echtèse 

adalah tanda yang menunjukkan hubungan triadik atau menganggap ada 

kemiripan dua acuan sifat dasar secara konvensional yang dihubungkan dengan 

kualitas triadik sifat dasar yang lain yang ditunjukkan  obyek tersebut. Simbol ini 

digunakan setiap kali ingin menunjukkan dengan contoh, apakah valid atau tidak. 

Misalnya, ciri-ciri orang Indonesia berkulit sawo matang dan berambut ikal. 

Tapi tidak semua orang Indonesia berkulit sawo matang dan berambut ikal, 

karena Indonesia memiliki suku bangsa yang beraneka-ragam ada Tionghua, 

Jawa, Papua, dll. 
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  Jadi, dalam meneliti tanda-tanda bahasa yang bersifat verbal maupun non

 verbal di dalam roman seperti sampul roman, susunan warna, tebal halaman

 roman, dll. menggunakan ikon, indeks, dan simbol yang disebut pendekatan

 semiotik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras yang diterbitkan pada tanggal 7 juli 1960 oleh penerbit 

Gallimard, dengan ketebalan 184 halaman. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah unsur-unsur intrinsik dalam 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras, hubungan 

antara alur, penokohan, dan latar yang diikat oleh tema. Dilanjutkan dengan 

mendeskripsikan wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, 

indeks, dan simbol dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras. 

 

B. Teknik Analisis Konten 

Untuk mendeskripsikan isi data yang didapat secara sistematik dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis konten. Menurut  Zuchdi (1993: 6), 

analisis konten merupakan metode khusus yang dikembangkan untuk meneliti 

fenomena-fenomena simbolik yang terdapat di dalam sebuah karya sastra dengan 

tujuan untuk menggali dan mengungkapkan fenomena lain atau makna implisit 
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yang berupa isi, makna atau unsur simbolik. Unsur-unsur intrinsik seperti alur, 

latar, tema, penokohan dan hubungan antarunsur diteliti melalui pendekatan 

struktural. 

 Dalam penelitian ini, roman dikaji dengan menggunakan metode deskriptif-

kualitatif dengan pendekatan teknik analisis konten karena data yang akan diteliti 

memerlukan penjelasan secara deskriptif. Data-data tersebut berupa kata-kata, 

frasa, kalimat, dan gambar yang terdapat di dalam roman. Dalam menggunakan 

teknik analisis konten harus jelas data yang akan dianalisis, bagaimana hal itu 

didefinisikan (diberi batasan) dan dari populasi mana diambil. Konteks mana 

yang dianalisis secara eksplisit (melalui Zuchdi, 1993: 3). 

 Jadi, data-data yang diperoleh pada roman ini dianalisis menggunakan teknik 

analisis konten yang tanggap terhadap konteks data dan memiliki sifat berurutan, 

artinya komponen yang satu mempengaruhi komponen berikutnya. Data-data 

tersebut dicatat dan dianalisis dengan cermat sesuai konteks, supaya hasil 

penelitian berupa unsur intrinsik-semiotik valid sekaligus dapat dipercaya. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian untuk meneliti roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras dengan teknik analisis konten adalah: 

1. Pengadaan Data 

a. Penentuan Unit Analisis 

Unit-unit yang akan dianalisis berupa kata, frasa, kalimat, dan gambar yang 

terdapat dalam data utama yang akan diteliti unsur-unsur intrinsiknya yang terdiri 
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dari alur, tokoh dan latar dan dilanjutkan meneliti wujud hubungan tanda 

kebahasaan meliputi ikon, indeks, dan simbol. Data-data tersebut di dapat dari 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras 

dideskripsikan dalam bentuk-bentuk yang dapat dianalisis.  

Selain menggunakan data dalam roman tersebut, penelitian ini mengambil 

data eksternal seperti buku-buku teori yang sesuai dengan penelitian dan data-

data lain yang mendukung. Setelah mengamati seluruh unit analisis yang berupa 

data fenomena simbolik yang terdapat di dalam roman tersebut, maka hasilnya 

harus sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. 

b. Pencatatan dan Pengumpulan Data 

Setelah menemukan data-data penelitian kemudian dianalisis dengan cara 

membatasi pada informasi kontekstual yang dimasukkan dalam deskripsi unit 

pencatatan. Pencatatan data dalam penelitian ini, meliputi data rangkaian satuan 

cerita (sekuen) dilanjutkan penyusunan fungsi utama, pengumpulan data 

mengenai alur cerita, tokoh, latar, tema dan pengumpulan data semiotik yaitu 

ikon, indeks, dan simbol yang ada dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en 

Été karya Marguerite Duras. Pencatatan dan pengumpulan data bertujuan untuk 

memperoleh data-data yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Inferensi Data 

Bagian utama dalam penelitian ialah inferensi. Menurut Zuchdi (1993:20), 

target inferensi yaitu hal yang ingin diketahui oleh peneliti. Untuk mencapai 
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target inferensi, diperlukan pengetahuan tentang konteks data yang diteliti. 

Pembuatan inferensi dilakukan dengan cara membaca dan memahami roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras, dilanjutkan dengan 

analisis struktural untuk mendukung analisis semiotik yang didasarkan oleh teori 

yang digunakan. 

3. Analisis Data 

Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten melalui metode deskriptif-

kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang  

berupa kata, frasa, kalimat dan gambar. Data-data tersebut dianalisis 

menggunakan analisis struktural meliputi alur, tokoh, latar, dan tema yang 

dilanjutkan dengan analisis semiotik yaitu ikon, indeks, dan simbol. Data-data 

yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk kalimat. 

4. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas sangat diperlukan dalam meneliti sebuah karya 

sastra untuk mendukung data-data yang akurat dan konsisten sesuai dengan teori 

yang digunakan. Hasil penelitian roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras diuji dengan validitas semantik, karena dapat 

mengetahui tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna simbolik 

yang gayut (relevan) dengan konteks yang dianalisis. Untuk memperoleh data 

yang valid, penelitian ini didasarkan dan diukur dengan teori-teori yang 

digunakan dalam pembahasan kajian teori. 
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Peneliti melakukan pembacaan berkali-kali dan pengkoreksian data, pada 

hasil penelitian untuk memperoleh data yang relevan, akurat dan reliabel. 

Relevan berkaitan dengan tujuan penelitian, akurat atau tepat untuk tujuan 

penelitian, dan reliabel dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya. Reliabilitas 

dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing yaitu Dra. Alice Armini, M.Hum. tentang hasil penelitiannya yang 

menggunakan reliabilitas Expert-Judgement. 
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BAB IV 

ANALISIS STRUKTURAL-SEMIOTIK 

ROMAN DIX HEURES ET DEMIE DU SOIR EN ÉTÉ 

KARYA MARGUERITE DURAS 

 

A. Unsur-Unsur Intrinsik Roman 

Hasil penelitian ini berupa: 1) deskripsi unsur-unsur intrinsik seperti alur, 

penokohan, latar dan tema dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Éte 

karya Marguerite Duras; 2) wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang 

berupa ikon, indeks, dan simbol dalam roman Dix Heures et Demie du Soir 

en Été karya Marguerite Duras. Unit-unit analisis tersebut terdiri dari 73 

sekuen, kemudian direduksi dalam fungsi-fungsi utama yang merupakan 

kerangka cerita terdiri dari 27 fungsi utama. Pembahasan unsur-unsur 

intrinsik dalam penelitian ini adalah: 

1. Alur dalam Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras 

 

 Roman Dix Heures et Demie du Soir en Éte karya Marguerite Duras 

terdiri dari 73 sekuen seperti dalam lampiran. Penyusunan sekuen untuk 

menentukan alur dalam roman tersebut. Sekuen-sekuen tersebut dipilih 

berdasarkan hubungan kausalitas setiap peristiwa yang disebut dengan Fungsi 

Utama (FU) sehingga ditemukan 27 fungsi utama. Berikut ini adalah daftar 

Fungsi Utama dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Éte: 

1. Perbincangan Maria dengan salah satu pengunjung kafe tentang peristiwa 

pembunuhan di kota. (S. 2) 

2. Kecemasan Maria setelah mendengar cerita pembunuhan itu. (S. 4) 

37 
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3. Penggeledahan polisi di hotel dan terus menerus memanggil nama 

Rodrigo Paestra. (S. 8) 

4. Penampakan sosok manusia di alun-alun yang gelap. (S. 13) 

5. Ketidaksengajaan Maria melihat Pierre dan Claire berhubungan badan di 

balkon hotel. (S. 14) 

6. Isyarat sosok itu jika Maria punya kesempatan keluar dari hotel.(S. 23) 

7. Usaha Maria keluar dari hotel secara diam-diam. (S. 24) 

8. Keberhasilan Maria melacak keberadaan sosok yang ia yakini adalah 

Rodrigo Paestra. (S. 26) 

9. Berbagai kendala yang dihadapi Maria saat membawa buronan polisi 

keluar kota yang dijaga ketat oleh polisi. (S. 29-30) 

10. Keberhasilan Maria membawa buronan polisi ke ladang gandum untuk 

bersembunyi. (S. 31) 

11. Kebersamaan Maria dan Rodrigo Paestra di dalam Rover. (S. 34) 

12. Perpisahan Maria dengan Rodrigo Paestra dan janji akan menemuinya 

lagi. (S. 36) 

13. Kepergian Maria semalam diketahui oleh Pierre dari penjaga hotel. (S. 

39) 

14. Ketidakpercayaan Pierre dan Claire jika Maria menghabiskan waktu 

bersama polisi. (S. 41) 

15. Kejujuran Maria tentang kepergiannya bersama Rodrigo Paestra dan ia 

melihat perbuatan Pierre dan Claire di balkon hotel. (S. 45) 

16. Anggapan Pierre dan Claire jika Maria masih sedikit mabuk. (S. 46) 

17. Pembuktian Maria pada sebuah janji bertemu Rodrigo Paestra pukul 12 

siang. (S. 48) 

18. Pencarian jejak yang sulit untuk menemukan Rodrigo Paestra. (S. 50) 

19. Penemuan jasad Rodrigo Paestra di tengah-tengah ladang gandum. (S. 53) 

20. Dugaan Maria tentang penyebab kematian Rodrigo Paestra. (S. 55) 

21. Pikiran yang terlalu berat membuat Maria lelah. (S. 60) 

22. Kesempatan Claire dan Pierre untuk bercinta di hotel, namun pikiran 

Pierre tertuju pada anak dan istrinya. (S. 63) 

23. Keputusan Pierre mencampakkan Claire. (S. 66) 

24. Pengaruh alkohol membuat Maria berimajinasi jika Rodrigo Paestra 

masih hidup. (S. 68) 

25. Pertengkaran kecil antara Maria dan Claire. (S. 69) 

26. Keputusan Maria berpisah dengan Pierre. (S. 71) 

27. Kedatangan Maria, Pierre, dan Claire ke pesta dansa secara terpisah. (S. 

73) 
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Berdasarkan hasil analisis fungsi utama yang terdapat dalam roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Éte karya Marguerite Duras. Penahapan alurnya 

menurut Paul Larivaille (via Adam, 1985: 58-59) adalah sebagai barikut: 

Tabel 2. Tahapan Alur 

État Initial 

Equilibre 

Tranformation (agie ou subie) 

Processus Dynamique 

État Final 

Equilibre 

1 2 3 4 5 

 Provocation 

(détonateur) 

(déclencheur) 

Action Sanction 

(conséquence) 

 

FU 1-3 FU 4-10 FU 11-24 FU 25-26 FU 27 

 

1. Tahap penyituasian (état initiale) terdapat dalam fungsi utama ke-1 

sampai ke-3. 

2. Tahap awal pemunculan konflik (provocation) terdapat dalam fungsi 

utama ke-4 sampai ke-10. 

3. Tahap klimaks atau terjadinya konflik (action) terdapat dalam fungsi 

utama ke-11 sampai ke-24. 

4. Tahap penyelesaian konflik atau hal yang menutup masalah (sanction) 

terdapat dalam fungsi utama ke-25 sampai ke-26. 

5. Tahap akhir cerita (état final) terdapat dalam fungsi utama ke-27. 

Data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data-data yang berwujud 

kata-kata, ungkapan dan kalimat di dalam roman Dix Heures et Demie du 

Soir en Été karya Marguerite Duras. Cerita ditampilkan secara berurutan 
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dimulai dari tahap penyituasian cerita (état initiale) diawali dari sebuah 

keluarga asal Prancis di Spanyol untuk liburan musim panas. Cerita bermula 

saat tokoh utama (Maria) mengunjungi kafe di dekat Hotel Principal bersama 

putrinya, Judith. Ia berbincang dengan seorang pengunjung kafe mengenai 

peristiwa pembunuhan yang dilakukan oleh Rodrigo Paestra (FU 1). Cerita 

itu membuat Maria cemas lalu ia berpamitan dan membawa Judith pulang ke 

hotel (FU 2).  

Polisi datang untuk menggeledah hotel Principal secara tiba-tiba, mereka 

terus memanggil nama Rodrigo Paestra tetapi tak pernah ada jawaban (FU 3). 

Di tengah keputusasaan polisi dengan pencariannya, pada suatu malam 

muncul sosok manusia di antara pepohonan alun-alun yang rimbun dan gelap 

(FU 4). Cerita mulai berkembang ketika malam berikutnya, sosok itu muncul 

untuk kedua kalinya yang hanya dilihat oleh Maria. Saat itu pukul setengah 

sebelas malam. Maria juga tidak sengaja melihat suami dan sahabatnya 

berhubungan badan di salah satu balkon hotel. Dari sinilah timbul masalah-

masalah yang dihadapi tokoh utama, disebut tahap provocation. Maria selalu 

menyapa sosok misterius itu dan memanggilnya Rodrigo Paestra. 

Setiap malam, pria itu muncul dan memberi isyarat pada Maria (FU 5). 

Munculnya pria misterius itu membuat Maria penasaran lalu berinisiatif 

menghampirinya. Secara diam-diam Maria mencari jalan keluar dari hotel 

dan akhirnya ia keluar mengendarai mobil Rover (FU 6).  Sesampainya di 

tempat tujuan, ia segera turun untuk membantu seorang pria asing masuk ke 
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Rover-nya (FU 7). Pria itu hanya mengenakan kain mori usang yang 

menempel ditubuhnya. Saat melaju di jalan, tiba-tiba seorang polisi 

perbatasan menghentikan mobil Maria lalu pria itu menjatuhkan diri ke 

bawah kursi mobil lalu menyelimuti dirinya. Banyak kendala yang dialami 

Maria saat menyembunyikan buronan polisi di dalam mobilnya dan hal itu 

merupakan salah satunya (FU 8). 

Maria membawa Rodrigo Paestra ke daerah ladang gandum yang dirasa 

lebih aman untuk bersembunyi (FU 9). Maria senang karena bertemu orang 

yang bernasib sama seperti dia, yang sama-sama merupakan korban 

perselingkuhan. Rodrigo Paestra menjadi buronan polisi setelah membunuh 

istrinya yang berselingkuh, namun sikap Maria hanya diam dan tetap tegar 

mengetahui suaminya berselingkuh. Maria lebih banyak berbicara, sedangkan 

Rodrigo Paestra hanya mendengarkan sambil merokok dan memperhatikan 

langit dari balik kaca mobil (FU 10). Sampai akhirnya ia tertidur. Ketika 

Rodrigo Paestra terbangun, Maria yang masih terjaga lalu mengawali 

pembicaraan jika ia harus kembali ke hotel dan berjanji akan menemuinya 

lagi (FU 11). Kemudian Rodrigo Paestra menyeret kain morinya masuk ke 

ladang gandum dan menghilang. 

Saat makan pagi di restoran hotel, Pierre bertanya tentang kepergian 

Maria semalam (FU 12). Maria bercerita jika ia menghabiskan waktu 

bersama para polisi. Tetapi Pierre dan Claire tidak mempercayainya (FU 13). 

Hari itu, mereka mengunjungi “Tiga Goya” di gereja San Andrea. Tiba-tiba 
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Maria mengatakan bahwa semalam ia pergi bersama Rodrigo Paestra dan 

juga melihat perbuatan Pierre dan Claire di balkon hotel (FU 14). Mereka 

tidak menghiraukan penjelasan Maria dan menganggapnya hanya 

berimajinasi karena masih terpengaruh alkohol (FU 15). 

Setelah melihat halaman utama koran ada foto Rodrigo Paestra dan dua 

korbannya. Lalu, Maria bercerita akan janjinya menemui Rodrigo Paestra 

sebagai bukti kejujurannya (FU 16). Awalnya Pierre dan Claire tidak 

mempercayai penjelasan Maria. Namun akhirnya, mereka memutuskan 

menelusuri jalan yang semalam dilewati Maria bersama Rodrigo Paestra (FU 

17). 

Di tahap inilah terjadi peningkatan konflik yang disebut l‟action. Saat 

Rover hitam berhenti di atas ladang gandum, Maria segera melokalisir ladang 

gandum tepat pukul 12 siang dan memanggil-manggil Rodrigo. Maria 

melihat tubuh seorang pria berbaring di tengah-tengah ladang gandum yang 

sangat panas, kedua kaki saling berkaitan dan kedua lengan dibelakang 

kepala (FU 18). Ia berpikir ia masih tidur lalu mendekat dan terus memanggil 

agar Rodrigo Paestra bangun. 

Tubuh pria itu sama sekali tidak bergerak, tubuhnya kaku. Noda darah 

kering mengelilingi kepalanya, matanya terbuka menghadap ke tanah. Wajah 

Maria yang awalnya senang berubah sedih menyadari kematian pria itu (FU 

19). Rodrigo Paestra telah meninggal. Maria mempunyai 2 dugaan penyebab 

kematian Rodrigo Paestra (FU 20). Awalnya ia menduga Rodrigo Paestra 
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mati karena tersengat panas matahari di tengah ladang gandum. Akan tetapi, 

ada pistol disamping Rodrigo Paestra dan bercak darah disekitar kepalanya. 

Dugaan kedua, ia mati karena menembak kepalanya sendiri. 

Pikiran Maria yang terlalu berat dan tubuhnya terlalu lelah karena 

semalaman tidak tidur, lalu ia menemani Judith yang tertidur di sofa sebuah 

restoran di pedesaan (FU 21). Claire dan Pierre bergegas menyewa sebuah 

kamar di hotel untuk berhubungan tubuh. Mereka hanya memiliki waktu yang 

singkat. Claire yang sudah telanjang mendatangi Pierre, namun pikiran Pierre 

tertuju pada anak dan istrinya (FU 22). Pierre dibayangi oleh rasa bersalah 

pada istrinya dan tiba-tiba ia mencampakkan Claire di ranjang (FU 23). 

Setelah Rodrigo Paestra meninggal secara mengenaskan, membuat Maria 

kesal apalagi ketika menyadari Pierre dan Claire pergi berdua saat ia tidur. 

Dalam perjalanan menuju Madrid, Maria meminum beberapa botol 

Manzanilla (minuman anggur) di kafe sambil mendengarkan cerita Claire. 

Maria tahu jika ia telah dibohongi dan ia sudah tidak bisa menahan 

perasaannya lagi. Maria pun mabuk dan berhalusinasi jika Rodrigo Paestra 

yang hidup kembali (FU 24). 

Hal yang menjadi tahap penyelesaian konflik atau penutup masalah 

(sanction) dalam cerita ini ketika Claire tersinggung oleh perkataan Maria 

ketika mereka melihat keindahan danau Jucar dan kota Madrid yang 

dikelilingi ladang gandum (FU 25). Maria cemburu jika Claire mendekati 

Pierre tapi di sisi lain Claire adalah sahabatnya. Maria yang tidak mau ada 
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wanita lain di dalam perkawinannya. Namun Pierre tidak bisa memilih antara 

Maria atau Claire. Akhirnya, Maria memutuskan berpisah saat Pierre ingin 

kembali padanya di sebuah hotel (FU 26).  

“C‟est la fin de notre histoire, dit Maria. Pierre, c‟est la fin. La fin d‟une

 histoire.” (p. 150) 

“Ini akhir kisah kita, kata Maria. Pierre, ini sudah berakhir. Akhir sebuah

 kisah.” (hal. 150) 

 

Selang beberapa waktu setelah kejadian itu, mereka bertiga datang secara 

terpisah ke sebuah pesta dansa (FU 27). Sebuah pesta bertema gypsi yang 

paling dinantikan oleh turis-turis di Madrid. Akhir liburan mereka di Spanyol 

menjadi tahap terakhir atau état final cerita ini. Pierre, Maria dan Claire 

sangat menikmati pesta itu bersama turis-turis lainnya. 

Dari fungsi-fungsi utama dapat diketahui bahwa alur cerita adalah suite 

possible yaitu akhir cerita yang terbuka sesuai apresiasi atau pandangan 

masing-masing pembaca. Karena tokoh utama berpisah dari suaminya tapi ia 

masih bisa menikmati pesta dansa bersama suami dan kekasih suaminya. Hal 

yang akan terjadi nanti tidak bisa ditebak apakah Maria kembali pada Pierre 

atau Pierre akan menikah dengan Claire. Dengan demikian, pengarang 

mengakhiri cerita dengan akhir cerita yang terbuka sesuai apresiasi atau 

pandangan masing-masing pembaca (suite possible). 

 

 



45 
 

Setelah dilakukan analisis berdasarkan fungsi-fungsi utama, alur yang 

terdapat dalam roman ini adalah alur progresif karena peristiwa yang terjadi 

ditampilkan secara kronologis. Dari penjelasan di atas, maka alur cerita dapat 

dilihat dari skema Aktan Greimas di bawah ini: 

Gambar 2. Skema Aktan Greimas 

Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras 

 

      D1              D2 

         Perselingkuhan                 Rumah tangga Maria 

     

                S 

            Maria 

 

        B 

  Mempertahankan Keluarga 

 

 

   A       OP 

  Rodrigo Paestra dan            Claire dan Pierre 

       Rasa cinta terhadap suami 

 

 Berdasarkan gambar skema di atas, dapat disimpulkan bahwa destinateur 

(D1) adalah perselingkuhan. Seorang suami yang berselingkuh dengan 

sahabatnya sendiri, membuat seorang istri frustasi. Hal itu yang dialami oleh 

sujet (S) yaitu Maria. Saat berlibur ke Spanyol muncul konflik setelah Maria 

mengetahui perselingkuhan suaminya dengan Claire. Setiap malam ia melihat 

perbuatan yang dilakukan mereka berdua. Ia merasa sakit hati dikhianati oleh 

suami dan sahabatnya yang membuatnya sering mengkonsumsi alkohol. 
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 Dengan keadaan seperti itu, Pierre dan Judith terlantar namun mereka 

mendapat kasih sayang dari Claire. Maria cemburu akan hal itu, ia tidak tahu 

harus berbuat apa ketika suami dan putrinya sering menghabiskan waktu 

bersama Claire. Maria ingin keluarganya tetap utuh. Tokoh Rodrigo Paestra 

dan rasa cinta terhadap suami di dalam diri tokoh utama sebagai adjuvant (A) 

atau pendukung agar tujuan tokoh utama terwujud. Setelah bertemu dengan 

Rodrigo Paestra, Maria memiliki ketegaran untuk menghadapi masalahnya. 

Di dalam cerita ini, keinginan Maria mempertahankan keluarganya menjadi 

objet (B). Ia menginginkan hal tersebut demi keluarganya. Maka, destinataire 

(D2) dalam cerita ini adalah rumah tangga Maria.  

 Claire dan Pierre berperan sebagai penghambat atau opposants (OP). 

Claire suka menggoda Pierre untuk mengajaknya berselingkuh setiap kali ada 

kesempatan, meskipun Pierre adalah suami sahabatnya. Pierre telah jatuh 

cinta pada Claire dan ia tidak bisa memilih antara Maria atau Claire. Di akhir 

cerita, Maria mengalah dengan mengambil keputusan berpisah dari suaminya. 

2. Penokohan dalam Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras 

 

Berdasarkan hasil analisis fungsi utama dalam roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Éte karya Marguerite Duras, ditemukan tokoh utama dan 

tokoh bawahan berdasarkan peranan tokoh. Dan berdasarkan fungsi 

penampilannya, tokoh protagonis dan antagonis dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3. Tokoh berdasarkan Peranan dan Fungsi Penampilannya 

No Nama Tokoh Peranan Tokoh 
Fungsi 

Utama 

Fungsi 

Penampilan 

1 Maria Tokoh utama 1-2, 5-17, 20-

21, 24-27 

Tokoh Protagonis 

2 Pierre Tokoh bawahan 5, 13-16, 22-

23, 26-27 

Tokoh Antagonis 

3 Claire Tokoh bawahan 5, 14-16, 22-

23, 25, 27 

Tokoh Antagonis 

4 Rodrigo Paestra Tokoh bawahan 8-12, 19-20 Tokoh Antagonis 

   

   Untuk mengetahui sikap dan tingkah laku para tokoh, seperti fisik, psikis

  dan  sosial  di  dalam  roman  ini  digunakan  teknik ekspositori dan  teknik

  dramatik.  Teknik  ekspositori  merupakan  pelukisan  tokoh  cerita  dengan

  deskripsi   atau   penjelasan   secara  langsung  dan  teknik  dramatik   yaitu

  mendeskripsikan  tokoh  cerita  secara implisit sifat dan sikap serta  tingkah

  laku tokoh.  Berdasarkan teknik penggambaran tokoh dan  pelukisan  tokoh

  secara  analitik  dapat  ditemukan gambaran tokoh  dan  perwatakan  tokoh,

  adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Tokoh dan Penokohan dalam Roman 

Dix Heures et Demie du Soir en Été 

 

No Nama Tokoh Gambaran Tokoh Perwatakan Tokoh 

1 Maria - Seorang istri 

- Wanita yang 

kecantikannya memudar 

karena alkohol  

- Seorang ibu yang 

memiliki putri berusia 4 

tahun bernama Judith 

- Suka menyendiri 

- Perokok 

- Pecandu alkohol 

- Mudah bergaul 

- Suasana hatinya mudah 

berubah 

- Mudah terbawa emosi 
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2 Pierre - Suami Maria 

- Seorang ayah dari putri 

berusia 4 tahun bernama 

Judith  

 

- Ayah yang baik dan 

menyayangi keluarga  

- Sabar mendampingi 

istrinya 

- Egois, karena mencintai 

2 wanita 

3 Claire - Usia 28 tahun 

- Cantik 

- Bermata biru indah 

- Sahabat Maria dan 

Pierre 

- Penyayang 

- Bersifat keibuan 

- Penggoda suami Maria 

4 Rodrigo 

Paestra 

- Pria berusia 30 tahunan 

- Rambut tipis  

-Kedua mata berkantung 

- Fisik besar dan kuat 

- Berpakaian kain mori 

gelap 

- Pendiam 

- Perokok 

- Berkepribadian baik 

bagi masyarakat di kota. 

 

 Penokohan berperan penting di dalam roman sebagai penggerak cerita. 

Di roman ini, tokoh utama adalah Maria karena intensitas kemunculannya 

sebanyak 21 di fungsi utama. Pierre dan Claire merupakan tokoh bawahan 

karena hanya dimunculkan beberapa kali di fungsi utama. Hasil analisis 

penokohan dalam roman ini adalah sebagai berikut: 

1) Maria 

 Maria adalah seorang wanita yang sudah berkeluarga dan memiliki satu 

orang putri. Dia seorang pecandu alkohol. Dalam kehidupan sehari-hari, 

Maria suka menyendiri dan ia mudah bergaul. Tampak ketika mengunjungi 

sebuah kafe, ia langsung akrab dengan salah satu pengunjung yang baru 

dikenalnya. 
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 Di dalam les dictionnaires noms et prénoms de France, nama Maria 

diambil dari bahasa Latin “Marianus”, yaitu nama baptis laki-laki. Nama 

Maria tidak mengacu pada ketentuan nama bunda Maria atau seorang 

perawan. Persamaan dengan nama Prancis seperti Marie, Mary atau Mari. 

Yang bermula dari masyarakat di lembah Lentilla & Vinca, nama Mary 

menggunakan tekanan suku kata “A” pada akhirannya menjadi Maria 

(www.les-dictionnaires.com/prenoms.html). 

 Ciri-ciri fisik para tokoh di dalam roman ini tidak diungkapkan secara 

jelas. Maka, untuk mengetahui pelukisan tokoh menggunakan teknik 

dramatik. Hanya dari kutipan dan dialog antar tokoh, dapat diketahui bahwa 

Maria seorang wanita berwajah cantik seperti kutipan di bawah ini: 

 Elle passe sa main sur son visage. C‟est aux mains sur son visage qu‟elle

 le sent, qu‟elle le sait, qu‟elle fut belle mais qu‟elle a commencé à l‟être

 moins. ....(p. 98) 

 “Dia menyentuh wajah dengan tangannya. Kedua tangannya (Maria) di

  wajahnya  yang dia rasakan, dia tahu itu, dia itu cantik tapi menjadi

 kurang begitu cantik. ....” (hal. 98) 

 

 Kutipan di atas menjelaskan bahwa dahulu wajah Maria cantik namun 

sekarang kecantikannya telah memudar. Kecantikannya memudar karena ia 

sering mengkonsumsi alkohol. Ia seorang ibu dari putri berusia 4 tahun 

bernama Judith. Judith anak yang manja, wajahnya cantik seperti Maria dan 

ia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Maria suka menyendiri dan minum 

alkohol untuk menemani kesendiriannya. Suami Maria (Pierre) bingung saat 

memikirkan kesepian yang melanda Maria jika teringat mereka sedang 

http://www.les-dictionnaires.com/prenoms.html
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bertengkar. Judith menjadi penghibur bagi mereka dan Pierre sangat 

memanjakannya. 

 Berdasarkan fungsi penampilan tokoh, Maria sebagai tokoh protagonis 

karena tampilannya selaku tokoh yang menerima konflik dalam kehidupan 

rumah tangganya. Konflik mulai muncul ketika Maria melihat perselingkuhan 

suami dan sahabatnya kemudian melihat penampakan Rodrigo Paestra. Suami 

dan sahabatnya tega mengkhianatinya, mereka berdua selalu mengambil 

kesempatan untuk berhubungan badan. Maria ingin keluarganya tetap utuh, 

namun pada akhirnya ia harus rela melepaskan suaminya demi wanita lain.  

 Di dalam forces agissantes, fungsi Maria sebagai sujet yang ingin 

mendapatkan objek berupa hasrat untuk mempertahankan keluarganya. Maria 

mengetahui jika Pierre dan Claire sering pergi berdua. Bahkan ia pernah 

melihat perbuatan mereka berdua layaknya suami istri saat ia sendirian 

menikmati malam di balkon hotel. Mengetahui hal itu, Maria tidak ingin 

keluarganya hancur karena kehadiran orang ketiga dan ia tahu jika suaminya 

sangat mencintai dirinya.  

 Di tengah ketegarannya mengetahui suaminya berselingkuh, Maria diam-

diam berhasil menemukan Rodrigo Paestra yang merupakan seorang 

pembunuh. Rodrigo Paestra menjadi buronan polisi setelah membunuh 

istrinya yang sedang berselingkuh dengan pria lain. Maria merasa jika 

Rodrigo Paestra adalah temannya. Pada siang hari yang menyengat, ia 

ditemukan tewas oleh Maria yang mencarinya lagi bersama Pierre. Konflik 
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yang dialami Maria dan Rodrigo Paestra hampir sama yaitu perselingkuhan. 

Sikap Rodrigo Paestra langsung membunuh istri dan selingkuhannya ketika 

memergoki mereka sedang berhubungan badan. Akan tetapi, Maria 

sebaliknya yaitu lebih memilih tegar mengetahui perselingkuhan suaminya. 

Hal tersebut menunjukan perbedaan sikap dalam menghadapi konflik yang 

sama. 

 Menyadari bahwa Rodrigo Paestra mati, suasana hati Maria berubah 

sedih. Tampak ketika ia membentak Judith yang kehausan di tengah 

perjalanan. Judith yang tidak tahu apa-apa pun menangis. Setelah 

menghabiskan beberapa botol Manzanilla, Maria berhalusinasi jika mereka 

dapat menjemput Rodrigo Paestra di perbatasan negara dan membawanya ke 

Prancis. Sebagai seorang istri yang tahu suaminya berselingkuh, karena 

cemburu dan dalam keadaan yang belum stabil membuat Maria memutuskan 

hal yang paling berat dalam hidupnya yaitu berpisah dengan Pierre. Hal 

tersebut menunjukkan jika Maria mudah terbawa emosi karena keadaan. 

2) Claire 

Claire adalah wanita berwajah cantik dan matanya indah berwarna biru. 

Usianya 28 tahun dan belum memiliki pasangan. Dia merupakan sahabat 

tokoh utama (Maria), sikapnya baik hati dan penyayang. Berdasarkan fungsi 

peranannya, Claire sebagai tokoh bawahan karena intensitas kemunculannya 

di fungsi utama hanya 8 kali. 
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Karena kecantikannya, beberapa orang di hotel Principal sering 

mengagumi kecantikan Claire. Bahkan Maria mengakui kecantikan wajah 

Claire, seperti kutipan berikut ini: 

“Que tu es belle, dit Maria. Claire, tu es bien bien belle.” (p. 101) 

“Betapa cantiknya kamu, kata Maria. Claire, kamu benar-benar cantik.”

 (hal. 101) 

 

.....La jeunesse des seins apparaît précise, sous sont ricot blanc. Le 

regard bleu est hagard, paralysé par l‟insatisfaction, par 

l‟accomplissement de l‟insatisfaction même... (p.46) 

.....Wanita muda itu (Claire) memperlihatkan payudara dengan jelas

 dibelakang sweater putihnya. Mata biru itu liar, dilumpuhkan oleh

 ketidakpuasan, dari ketidakpuasan yang belum terpenuhi..... (hal. 46) 

 

 Dari kutipan di atas, dapat diketahui jika Claire adalah wanita yang 

cantik. Bermata biru dan memiliki postur tubuh yang semampai. Bahkan 

sahabatnya mengakui kecantikannya. Namun, Claire menggunakan 

kecantikannya untuk menggoda suami orang. Wanita seusia Claire 

membutuhkan perhatian dan kasih sayang seorang lelaki yang ia dapatkan 

dari suami sahabatnya yaitu Pierre. 

 Di dalam les dictionnaires noms et prénoms de France, nama Claire 

berasal dari kata Clair yaitu nama baptis dari bahasa latin “Clarus” yang 

berarti terkenal, kemasyurannya dikenal sebagai orang suci di awal ajaran 

agama Kristen (www.les-dictionnaires.com/prenoms.html). Di dalam le 

dictionnaire français-indonésien (1991: 173), kata Claire berarti terang, 

bening, muda, dan cerah. 

http://www.les-dictionnaires.com/prenoms.html
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 Berdasarkan fungsi penampilan tokoh, Claire merupakan tokoh antagonis 

karena perannya menimbulkan masalah di dalam cerita. Ia memiliki 

hubungan terlarang dengan suami orang. Yang membuat kehidupan tokoh 

utama (Maria) menjadi berantakan. Karena ia menggoda suami Maria agar 

mau diajak berhubungan badan. Kedekatannya dengan Pierre, membuat 

mereka saling jatuh cinta dan sering melakukan hubungan badan jika ada 

kesempatan. Mereka menjalin hubungan diam-diam, tanpa Maria ketahui. 

Tanpa mereka sadari, Maria sering memperhatikan keduanya di balkon hotel 

sedang dimabuk asmara setiap di atas pukul 10 malam. 

 Di dalam forces agissantes, fungsi Claire sebagai opposant atau 

penghambat tokoh utama (Maria) untuk mempertahankan keluarganya. 

Sebagai seorang sahabat, Claire telah membuat hubungan keluarga Maria 

renggang dengan brselingkuh dengan suami Maria. Perhatian Claire yang 

lebih kepada Pierre dan Judith, menimbulkan kecemburuan di hati Maria. 

Claire yang penyayang sudah menganggap Judith seperti putrinya sendiri. 

Claire menjadi penyebab utama tokoh utama berpisah dari suaminya. 

3) Pierre 

 Pierre adalah suami tokoh utama (Maria) yang seorang pecandu alkohol. 

Mereka memiliki putri bernama Judith yang berusia 4 tahun. Berdasarkan 

fungsi peranannya, Pierre sebagai tokoh bawahan karena intensitas 

kemunculannya sebanyak 9 kali di fungsi utama. Fisik Pierre tidak 
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diungkapkan secara eksplisit dalam cerita. Maka digunakan teknik dramatik 

untuk melukiskan sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh Pierre baik secara 

verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan 

juga melalui peristiwa yang terjadi. 

 Sikap dan sifat Pierre yang penyabar dibuktikan dengan selalu berada 

disamping istrinya meskipun mereka sering bertengkar tanpa alasan yang 

jelas. Tidak pernah sedikitpun ia membentak dan melarang istrinya minum 

alkohol dan dia sangat memanjakan putrinya. Dari sikapnya tersebut, Pierre 

merupakan suami dan ayah yang sangat menyayangi keluarga kecilnya. 

 Di dalam les dictionnaires noms et prénoms de France, nama Pierre 

merupakan salah satu nama baptis dari bahasa Latin “Petrus” yang berasal 

dari kata “Petra” yang artinya batu atau karang. Pierre sering digunakan 

sebagai nama keluarga, tapi kebanyakan digunakan sebagai nama panggilan 

atau nama waktu kecil. Sesuai dengan namanya, Pierre memiliki sifat egois 

untuk mencintai dua wanita dan tidak ingin melepas salah satunya. 

 Kurangnya perhatian dari istri, membuat Pierre mencari perhatian dari 

wanita lain. Yang ia dapatkan dari sahabatnya yaitu Claire dan mereka pun 

sering menghabiskan waktu berdua. Ia pun mendapatkan kepuasan batin dari 

Claire. Ia menyembunyikan hubungan itu dari Maria karena ia tidak ingin 

menyakiti perasaan istrinya tersebut. Meskipun ia memiliki hubungan dengan 

Claire namun Pierre tetap mencintai istrinya, Maria. 
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 Berdasarkan fungsi penampilan tokoh, Pierre merupakan tokoh antagonis 

karena perannya menimbulkan masalah-masalah di dalam cerita. Akibat 

perselingkuhannya, menimbulkan dampak yang buruk bagi istrinya menjadi 

sering mabuk. Dan akhirnya, rumah tangganya tidak bisa diselamatkan 

karena Pierre tidak bisa memilih salah satu antara Claire atau Maria. 

4) Rodrigo Paestra 

Rodrigo Paestra merupakan seorang buronan polisi yang telah membunuh 

istrinya yang berselingkuh dengan pria lain lalu melarikan diri. Berdasarkan 

fungsi penampilan tokoh, Rodrigo Paestra adalah tokoh antagonis karena dia 

adalah seorang pembunuh. Perannya dapat menimbulkan masalah di dalam 

cerita. Ciri-ciri fisik Rodrigo Paestra diungkapkan secara eksplisit dalam 

cerita, dapat diketahui melalui kutipan berikut ini: 

Ses cheveux sont collés à son crâne. Ses vêtements sont faits à son corps 

comme des vêtements de noyé. Il doit être grand et robuste. Peut-être a-t-

il trente ans? Il fume toujours. Que regarde-t-il?C‟est la cigarette qu‟il 

regarde. Sans doute, lors-qu‟il la regarde, on le voit, ses yeux sont-ils 

noirs. (p. 83) 

Rambutnya tipis dan pakaian yang dikenakannya seperti pakaian 

berenang (lusuh). Badannya tinggi dan kuat. Kira-kira usianya 30 tahun. 

Dia selalu merokok. Hanya rokok yang dia lihat, di dalam kedua matanya 

yang berkantung. (hal. 83) 

 

Di dalam les dictionnaires noms et prénoms de France, nama Rodrigo 

adalah nama baptis yang berasal dari nama orang bangsa Germania “Hrodric” 

yang berasal dari dua kata yaitu hrod dan ric. Kata hrod berarti kejayaan dan 

ric yang berarti berkuasa. Lalu, nama Paestra berasal dari kata Paes atau 



56 
 

“Paasch” dalam bahasa Belanda dan Jerman, artinya nama baptis pada abad 

pertengahan dalam pesta Pâques (dihormati seperti sebuah hypocoristique 

Paskah). Dan kata “tra” adalah ucapan dari kata trois. Jadi nama Rodrigo 

Paestra bermakna kejayaan berkuasa pada Paskah yang ketiga. 

Masyarakat di kota itu mengenal Rodrigo Paestra sebagai pria baik, ia 

sering berkunjung ke kafe dan restoran hotel Principal sehingga semua 

pelayan mengenalnya. Meskipun ia menjadi buronan di seluruh kota, namun 

orang-orang yang mengenalnya tetap membelanya. Intensitas kemunculannya 

di fungsi utama sebanyak 7 kali. Maka berdasarkan fungsi peranannya, 

Rodrigo Paestra sebagai tokoh bawahan. Ia pertama kali muncul berupa 

penampakan seseorang di kegelapan yang saat itu hanya dilihat oleh Maria 

(tokoh utama). Fisiknya sudah tidak seperti pria pada umumnya, wajahnya 

pucat, pakaiannya yang lusuh dan cara berjalannya lunglai. 

Keadaannya sungguh memprihatinkan. Sebagai buronan polisi, Rodrigo 

Paestra menghabiskan hidupnya dengan bersembunyi. Dengan 

kemunculannya yang misterius, menarik perhatian tokoh utama (Maria). Saat 

berada satu mobil bersama Maria, mereka bertukar pikiran tentang masalah 

yang dihadapi. Dari cerita Rodrigo Paestra, Maria merasa memiliki semangat 

untuk bangkit dari masalah yang membuatnya sakit hati. Kemudian, ia 

mengambil keputusan untuk berpisah dengan suaminya. 
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Setelah Maria kembali ke hotel, Rodrigo Paestra bersembunyi di ladang 

gandum. Akan tetapi, hidup Rodrigo Paestra tidak lama. Di siang hari yang 

menyengat, ia ditemukan tewas oleh Maria dan Pierre. Ada 2 dugaan 

penyebab kematian Rodrigo Paestra, yang pertama tersengat panas matahari 

dan dugaan kedua ia mati menembak kepalanya sendiri karena ada pistol 

disamping Rodrigo Paestra dan bercak darah disekitar kepalanya. 

 

3. Latar dalam Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras 

 

Latar merupakan “kapan” dan dimana para tokoh mengalami suatu 

peristiwa. Pembahasan latar dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en 

Été karya Marguerite Duras adalah sebagai berikut: 

a. Latar Tempat 

Latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 

sebuah karya sastra yang dapat mempengaruhi watak seseorang. Roman ini 

berkisah di sebuah kota kecil di dekat Madrid, Spanyol. Kota tempat keluarga 

Maria menghabiskan liburan di Spanyol. Kota itu menjadi latar tempat utama 

dalam roman ini dimana konflik cerita terjadi. Kota yang telah diselimuti oleh 

kasus pembunuhan lalu muncul konflik diantara tokoh yang akhirnya 

menemukan titik terang. Cerita diawali dari tokoh utama (Maria) mengajak 

putrinya mengunjungi sebuah kafe di dekat hotel Principal. 
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 La ville est petite, elle tient dans deux hectares, elle est enfermée, tout

 entière dans une forme irrégulière mais pleine..... (p.38) 

 

 Kota itu kecil, luasnya hanya dua hektar, kota itu terpencil, semuanya

 berbentuk tidak teratur namun padat..... (hal.38) 

 

Maria dan keluarganya terjebak oleh badai di perjalanan lalu memutuskan 

singgah di kota tersebut. Kota terpencil yang tidak disebutkan namanya itu, 

seluruh bangunannya tidak beraturan tapi setiap sudut kota bersih. Karena 

luas kota hanya dua hektar, penduduknya yang padat bisa saling mengenal. 

Di saat ada peristiwa yang terjadi, masyarakatnya menjadi gempar. Mereka 

dikenal sebagai masyarakat agraris selain menjadi petani gandum, juga 

sebagai petani anggur seperti penghasil minuman anggur Manzanilla. Kota 

itu memiliki banyak kafe maupun bar yang menjual minuman beralkohol.  

Lingkungan di kota itu mempengaruhi Maria. Minum minuman anggur  

sudah menjadi tradisi masyarakatnya, membuat Maria yang suka minum 

menjadi pecandu alkohol terutama saat ia memiliki masalah. Setelah ia 

mengetahui suaminya selingkuh dengan sahabatnya, Maria seolah hilang 

kendali dan ia selalu ingin minum. Ketika minum terlalu banyak ia sering 

berhalusinasi tentang hal-hal disekitarnya. Emosinya menjadi tidak 

terkendali, terkadang ia membentak putrinya yang ingin diperhatikan. 

Latar tempat paling dominan di roman ini adalah hotel Principal di mana 

keluarga Maria menginap selama berlibur di Spanyol. Hotel ini terletak kota 

kecil itu. Hotel itu memiliki banyak balkon dan Maria sering menghabiskan 

sepanjang malam di salah satu balkon hotel. Setiap malam ia selalu melamun 
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di sana sembari memandangi cuaca langit yang tidak bersahabat. Di balkon 

itulah, Maria melihat sosok Rodrigo Paestra dan tidak sengaja melihat 

suaminya sedang berhubungan badan dengan sahabatnya. Konflik pun mulai 

muncul dan memuncak hingga mereka keluar dari hotel Principal. 

Ketika mereka melanjutkan perjalanan, mereka sering mampir di sebuah 

kafe untuk minum. Spanyol yang terkenal akan minuman alkoholnya dan 

Maria yang suka minum, seperti dimanjakan oleh kota itu. Dia sering 

memesan Manzanilla untuk menghilangkan stresnya. Apalagi setelah 

perasaan Maria tersakiti diselingkuhi oleh Pierre. Seolah-olah hanya alkohol 

yang bisa memahami keadaannya sebagai korban perselingkuhan. Maria 

menjadi sering mabuk dan berimajinasi pada keadaan di sekitarnya. 

b. Latar Waktu 

Latar waktu yaitu urutan waktu yang terjadi yang dikisahkan dalam cerita. 

Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été yang berlatar belakang di 

Spanyol, memiliki banyak peristiwa yang terjadi menggunakan latar waktu 

baik cuaca maupun putaran jam terjadinya suatu peristiwa. Namun roman ini 

tidak menjelaskan kapan cerita ini dikisahkan. 

Dari hasil pengamatan terhadap fungsi utama, latar waktu penceritaan 

dalam roman ini berlangsung singkat dengan penunjuk waktu yang jelas. 

Roman ini ditulis pada tahun 1960 oleh Marguerite Duras. Wujud latar waktu 

berupa penunjuk waktu ketika musim panas, tentang sebuah keluarga asal 

Prancis yang berlibur di Spanyol. Namun cuaca di Spanyol saat itu sedang 
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musim hujan. Mendung selalu menyelimuti kota setiap hari. Hujan datang 

bersama petir-petir yang menyambar. 

Latar waktu yang menjadi dasar konflik dalam cerita ini sesuai judul 

roman ini yaitu dix heures et demie du soir en été yang artinya pukul sepuluh 

malam lebih tiga puluh menit. Setiap malam, sekitar pukul 10:30 Maria 

sering melihat Pierre yang sedang berhubungan badan dengan Claire. 

Kemudian, Maria melihat sosok Rodrigo Paestra.  

Il est dix heures et demie du soir. L‟été. (p.43) 

Saat itu pukul sepuluh lewat tiga puluh menit. Di musim panas. (hal. 43) 

 

Maria selalu terjaga pada jam-jam itu karena ia mengalami gangguan 

tidur di saat malam. Seiring berjalannya alur yang semakin berkembang, 

muncul konflik setelah Maria melihat sosok buronan polisi di kegelapan alun-

alun. Ketika ia terjaga di tengah malam, ia merasa hidupnya membosankan. 

Kemudian, ia berinisiatif untuk menemukan Rodrigo Paestra dan 

membawanya ke Prancis agar mereka bisa saling mengenal. Akan tetapi, 

Rodrigo Paestra sudah meninggal. Hal itu membuat Maria semakin sedih dan 

memutuskan berpisah dengan Pierre di akhir liburan musim panas mereka. 

 

c. Latar Sosial 

Latar sosial berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di 

suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial dalam 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras adalah 



61 
 

suatu masyarakat di Spanyol yang membenarkan kejahatan untuk 

mengungkap kebenaran. 

Sebuah keluarga yang berlibur di Spanyol ketika tengah terjadi kasus 

pembunuhan. Pembunuhan yang disebabkan oleh perselingkuhan dengan 

buronan yang masih berkeliaran bernama Rodrigo Paestra. Rodrigo Paestra 

langsung membunuh istrinya yang masih muda ketika berselingkuh dengan 

pria lain meskipun usia pernikahannya baru 6 bulan. Lalu ia melarikan diri 

dan berita itu membuat masyarakat di kota kecil itu ketakutan. 

Suatu masyarakat yang hidup di sebuah kota kecil, pasti mereka saling 

mengenal. Rodrigo Paestra dikenal sebagai orang yang baik dan ia sering 

bersosialisasi. Ia sering berkunjung ke restoran hotel Principal dan ke kafe-

kafe hanya untuk minum. Ketika terjadi peristiwa pembunuhan dan 

pembunuhnya menjadi buronan polisi, masyarakat di sana membela 

pembunuh tersebut karena menganggap perbuatannya benar untuk dilakukan. 

Pembunuhan yang dilakukan oleh Rodrigo Paestra yang  melihat langsung 

istrinya sedang berselingkuh dengan pria lain. 

Orang-orang selalu membicarakan tentang kebaikan dan tindakan 

Rodrigo Paestra tidak salah, karena ia sebagai korban perselingkuhan. Hal itu 

yang menjadi latar sosial dalam roman ini yaitu suatu masyarakat di Spanyol 

yang membenarkan kejahatan untuk mengungkap kebenaran. 
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4. Tema dalam Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras 

 

Setelah dilakukan penelitian terhadap alur, penokohan, dan latar, maka 

ditemukan tema dalam cerita ini. Tema merupakan gagasan dasar yang 

menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai 

struktur semantis. Tema dalam roman ini adalah: 

a. Tema Mayor 

Tema mayor dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras adalah ketegaran seorang wanita yang dikhianati oleh 

suaminya. Tokoh utama yang berperan sebagai tokoh protagonis yaitu Maria. 

Ia adalah seorang istri yang mengetahui perselingkuhan suami dan 

sahabatnya. 

Sebagai seorang ibu, Maria sangat menyayangi keluarga kecilnya. Maria 

adalah wanita yang gemar mengkonsumsi alkohol. Hal itu dianggap biasa 

atau merupakan adat kebiasaan orang Eropa. Meskipun begitu, suaminya 

tidak menyukai hal tersebut. 

Ketika berlibur ke Spanyol, Maria mengalami gejolak hati. Selama ini ia 

merasa keluarganya harmonis tiba-tiba muncul permasalahan ketika 

sahabatnya menggoda suaminya. Bahkan ia secara langsung melihat Pierre 

dan Claire berhubungan badan. Rasa cemburu dan sakit hati, membuatnya 

tertekan dan ingin keluar dari keputusasaannya. Ia mencoba untuk tegar 
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menghadapi masalahnya. Maria menyimpan perasaannya sendiri, rasa sakit 

hati dikhianati oleh orang-orang yang disayanginya. 

Saat Maria mabuk, semua perasaan yang ada dihatinya keluar dari 

mulutnya. Bahkan ia mengungkapkan kebenciannya pada Claire secara tidak 

langsung. Lama-kelamaan Maria tidak bisa menahan kekecewaan di hatinya. 

Ketegarannya sebagai seorang istri yang dikhianati telah runtuh, Maria pun 

memilih berpisah dari suaminya karena tidak ingin tersakiti lagi mengetahui 

suaminya berselingkuh dengan wanita lain. 

b. Tema Minor  

Tema minor adalah tema-tema kecil yang ada di dalam cerita yang 

mempertegas dan memperkuat tema mayor. Kisah diantara Maria, Pierre, dan 

Claire yang sangat dilematis dan mengalami akhir cerita yang dramatis. 

Seorang istri yang mengetahui suaminya menjalin hubungan khusus dengan 

wanita lain. Sedangkan Maria dan Pierre masih saling mencintai namun harus 

berpisah karena adanya pihak ketiga yaitu Claire. Maka, tema minor dalam 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras adalah 

perselingkuhan. 

B. Hubungan Antarunsur Intrinsik dalam Roman Dix Heures et Demie 

du Soir en Été karya Marguerite Duras 
 

Hubungan antara alur, penokohan, dan latar dalam cerita yang diikat oleh 

tema disebut hubungan antarunsur intrinsik yang membentuk satu kesatuan 

cerita yang harmonis. Penahapan alur di roman ini diawali dari tahap 
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penyituasian cerita (état initiale) diawali dari sebuah keluarga asal Prancis di 

Spanyol untuk liburan musim panas. Tahap pemunculan konflik, ketika tokoh 

Maria tidak sengaja melihat suami dan sahabatnya berhubungan badan di 

balkon hotel pada pukul setengah sebelas malam. Dari sinilah timbul 

masalah-masalah yang dihadapi tokoh utama. 

Tahap peningkatan konflik, ketika Maria yang berkali-kali mengetahui 

Pierre dan Claire pergi berdua.  Kemudian Maria mengetahui Rodrigo Paestra 

meninggal dan di bawah pengaruh alkohol ia berhalusinasi jika Rodrigo 

Paestra hidup kembali. Perasaan sakit hati Maria pada Pierre dan Claire sudah 

tidak bisa ditahan lagi menjadi tahap klimaks konflik. Sehingga Maria 

memutuskan berpisah dengan Pierre jadi tahap penutup masalah. 

Alur dalam roman ini adalah alur progresif yaitu cerita berjalan maju 

diawali dari penyituasian, konflik sampai penyelesaian dan cerita diakhiri 

dengan suite possible (akhir cerita terbuka sesuai apresiasi atau pandangan 

masing-masing pembaca). Melalui pergerakan alur, tokoh utama yaitu Maria 

yang berperan sebagai tokoh protagonis karena sebagai tokoh yang 

mengalami masalah-masalah dalam kehidupan keluarganya yang diakibatkan 

oleh tokoh tambahan seperti Pierre dan Claire. Claire berperan sebagai tokoh 

antagonis karena perannya menimbulkan banyak masalah di dalam cerita. 

Para tokoh tersebut berinteraksi dalam latar yang terdiri dari latar tempat, 

waktu dan sosial di mana sebuah cerita berlangsung. 
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Latar tempat di dalam cerita adalah hotel Principal yang terletak di tengah 

kota kecil di dekat Madrid, Spanyol. Itu merupakan tempat keluarga Maria 

menginap sewaktu di Spanyol dan konflik-konflik muncul di hotel itu. Latar 

waktu munculnya konflik di roman ini adalah pada pukul 10:30 malam ketika 

tokoh utama melihat sosok Rodrigo Paestra dan suaminya yang berselingkuh. 

Latar sosial di dalam cerita yaitu suatu masyarakat di Spanyol yang 

membenarkan kejahatan untuk mengungkap kebenaran 

Ketiga latar dapat mempengaruhi watak tokoh di dalam cerita. Sehingga 

alur cerita yang digerakkan oleh para tokoh di dalam ketiga latar cerita dapat 

ditemukan tema dalam roman ini yang terdiri dari tema mayor yaitu 

ketegaran seorang wanita yang dikhianati oleh suaminya dan tema minor 

yaitu perselingkuhan. 

 

C. Wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang berupa ikon, 

indeks, dan simbol dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras 

 

Untuk meneliti sebuah roman, kajian struktural harus didukung oleh 

pendekatan semiotik. Setelah menganalisis kajian struktural yang 

menekankan pada unsur-unsur intrinsik yang membangun cerita dan 

hubungan antar unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra. Kemudian 

digunakan pendekatan selanjutnya berupa pemaknaan karya yang 

menekankan pada sistem tanda. 
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Melalui analisis semiotik yang terdapat dalam roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras ditemukan 8 ikon (1 topologis, 

7 metaforis), 6 indeks (3 indice-trace, 3 indice-empreinte) dan 5 simbol (1 

symbole-emblême, 4 symbole-allégorie). Analisis semiotik tersebut akan di 

deskripsikan dari awal roman yaitu sebagai berikut: 

Wujud berupa tanda berupa ikon pertama kali tampak pada gambar 

sampul roman Dix Heures et Demie du Soir en Été yaitu gambar 

pemandangan suatu kota di malam hari. Di sampul itu terdapat gambar 

jendela, matahari, langit, sebuah bangunan, jalan berkelok dan pepohonan di 

kejauhan. Dari gambar tersebut terlihat suasana malam di sebuah kota yang 

tampak dari jendela. 

 

Gambar 3. Gambar sampul roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 
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 Pada gambar sampul roman di atas terlihat sebuah jendela yang terbuka 

menghadap ke suasana malam sebuah kota. Ada hamparan luas rerumputan, 

jalan berkelok, bangunan putih yang di belakangnya ada pepohonan yang 

rimbun. Selanjutnya gambar bulan besar yang bersinar terang di langit dan 

langit yang luas berwarna gelap. 

 Dalam aspek kristiani, jendela merupakan bangunan suci (Encyclopédie 

des Symboles, 1989: 253). Cahaya yang datang dari luar atau dari atas sesuai 

dengan Roh Tuhan sementara jendela adalah simbol bunda Maria. Jendela di 

sampul roman tersebut memiliki delapan kaca yang terpisah oleh bingkai, 

kaca empat yang bawah terbuka dan yang atas tertutup. Angka delapan 

merupakan delapan tahun kebersamaan Maria dan Pierre, angka empat adalah 

usia putri mereka (Judith) yang ditunjukkan pada kaca jendela bawah terbuka. 

Warna coklat memiliki arti tenang, kesedihan, dan kemiskinan. Warna coklat 

pada jendela menandakan sikap Maria tetap tenang atau tidak memberontak 

sewaktu tahu perselingkuhan itu. Ia hanya diam dan rasa sakitnya hanya ia 

simpan di dalam hati. 

 Jalan berkelok warna putih yang sepi itu merupakan jalan utama di kota. 

Tampak sebuah bangunan besar di kejauhan berwarna putih. Warna putih 

memiliki arti kepolosan, suci, kemurnian, dan kebenaran. Bangunan putih itu 

harus ternodai oleh perselingkuhan istri Rodrigo Paestra dan kebenaran 

terungkap di bangunan itu. Kebenaran tentang hubungan terlarang.  Putih 

juga termasuk simbol aspek negatif, karena dihubungkan dengan pengalaman 
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atau perasaan kematian. Di sana telah terjadi pembunuhan yang 

menggemparkan kota ketika dua korban ditemukan meninggal yaitu wanita 

muda dengan seorang pria. Pembunuhan itu dilakukan oleh Rodrigo Paestra. 

 Gambar langit yang berwarna coklat muda. Menurut Encyclopédie des 

Symboles (1989: 140), langit adalah simbol dari nasib yang mengatur dan 

merupakan ruang kewenangan hal duniawi tertinggi. Warna coklat artinya 

tenang, kesedihan, dan kemiskinan. Kesedihan selalu melingkupi kehidupan 

Maria setelah ia mengetahui perselingkuhan suaminya. Ia dengan tabah 

menghadapi kesedihan yang dialaminya. 

 Matahari besar berwarna oranye yang nampak setengah lingkaran. 

Menurut Encyclopédie des Symboles (1989: 637-643), dalam simbol 

tradisional, matahari mengatur raja-raja, tempat manusia di dunia, kemuliaan 

dan kemenangan, hati, dan energi. Matahari selalu sepasang berlawanan 

dengan bulan, dan banyak mitos mengatakan cinta mereka digagalkan atau 

hari-hari berjalan sia-sia setelah satu malam. Seperti kisah cinta Maria yang 

harus berakhir setelah melihat suaminya berselingkuh. 

 Dalam ikonografi Kristen, matahari selalu terbit di timur adalah simbol 

keabadian dan kebangkitan. Matahari melambangkan seorang perempuan 

yang memiliki kebangkitan atas kekuatan musuh. Matahari menunjukkan 

tokoh wanita yaitu Maria yamg merupakan tokoh utama di dalam roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été. Dia adalah seorang wanita yang tegar, tidak 

pernah mengeluh pada siapa pun tentang masalah yang dihadapinya. Warna 
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oranye bermakna gairah, kekuatan, amarah, keyakinan, dll. Warna oranye 

pada matahari adalah keyakinan Maria akan penglihatannya di malam ia 

melihat suaminya yang berselingkuh dan penampakan Rodrigo Paestra. 

Kekuatan Maria untuk selalu tegar saat dikhianati sahabat dan suaminya. 

 Jadi, makna dari sampul roman ini adalah terbukanya tabiat 

perselingkuhan yang selama ini tersimpan. Gambar jendela yang setengah 

terbuka di malam hari menunjukkan waktu di mana tokoh utama melihat 

suaminya bersetubuh dengan wanita lain. Kesedihan selalu menyelimuti 

tokoh utama namun ia tetap tegar ditunjukkan dari matahari berwarna cerah 

di langit yang gelap. Kesedihan mengetahui hubungan rahasia suami dan 

sahabatnya.  

 Dix Heures et Demie du Soir en Été adalah judul roman dan Marguerite 

Duras adalah pengarangnya yang juga dicantumkan di sampul depan roman. 

Judul roman tersebut menunjukkan kemiripan kualitas objeknya berdasarkan 

koneksi riel antara tokoh dan peristiwa di dalam roman. Judul roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été menjadi l‟index-trace karena merupakan 

waktu di mana tokoh utama mengalami konflik. Setiap malam, Maria (tokoh 

utama) selalu menyendiri di balkon hotel. Konflik pun muncul ketika pukul 

setengah sebelas malam ia melihat perselingkuhan Pierre dan Claire. 

 Ada lima tokoh di dalam roman ini yaitu Maria, Pierre, Claire, Rodrigo 

Paestra, dan Judith yang merupakan l‟index-trace karena kelima nama 

tersebut merupakan tokoh yang menjalankan cerita di dalam roman Dix 
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Heures et Demie du Soir en Été. Tokoh utama (Maria) yang berinteraksi 

dengan Rodrigo Paestra ketika ia menemukan buronan tersebut. Sedangkan 

Pierre dan Claire adalah penyebab tokoh utama mengalami konflik yang 

hampir sama dengan kasus Rodrigo Paestra yaitu perselingkuhan. L‟index-

trace  yang ketiga adalah nama hotel “Principal”, kata principal yang berarti 

paling utama atau terpenting. Hotel yang terletak di pusat kota, dimana semua 

aktifitas orang menjadi satu. Hotel itu merupakan tempat utama munculnya 

konflik di dalam cerita. 

 Warna coklat dan oranye pada gambar sampul depan roman Dix Heures 

et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras merupakan symbole-

emblême. Di dalam Encyclopédie des Symboles (1989: 93), warna coklat 

sebagai simbol tempat cinta terselubung dan warna oranye adalah kekuatan 

seseorang dalam bertindak. Seorang suami dan wanita lain yang sedang 

dimabuk asmara di atas penderitaan istrinya. Warna oranye menunjukkan 

tokoh Maria yang tegar menghadapi perselingkuhan suaminya dan pada 

akhirnya ia memilih mengakhiri pernikahannya. 

 Setelah menganalisis lebih dalam isi cerita roman ini, ditemukan tiga 

l‟indice-empreinte yaitu kesedihan tokoh Maria akan perselingkuhan suami 

dan sahabatnya. Perasaan marah seorang wanita yang melihat dengan mata 

kepalanya sendiri suaminya sedang bercinta dengan wanita lain, ia hanya 

menyimpan kekecewaannya di dalam hati dan melampiaskan kesedihannya 

pada Manzanilla. 
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 L‟indice-empreinte yang selanjutnya adalah perbedaan sikap tokoh Maria 

dengan Rodrigo Paestra saat mengalami konflik yang sama dan ketegaran 

tokoh Maria. Saat melihat istri dan pria lain bersetubuh, Rodrigo Paestra 

langsung membunuh keduanya. Sedangkan Maria memilih diam saja melihat 

suaminya bersetubuh dengan wanita lain. Maria kelihatan lebih tegar 

menghadapi situasi tersebut. Perasaan dan sikap tokoh utama tersebut 

merupakan tanda yang menunjukkan adanya kesamaan hubungan antar 

bagian di dalam cerita roman. 

 Hasil penelitian pada roman ini ditemukan empat symbole-allégorie yaitu 

les flics, un parador, Rover dan Manzanilla. Les flics yang berarti para 

petugas. Yang diucapkan Maria dalam kalimat: “Je buvais des Manzanillas 

avec les flics”(hal.100). Artinya, aku sedang minum Manzanilla bersama para 

petugas. Kata un flic sering diucapkan sebagai pengganti une police (polisi). 

 Symbole-allégorie yang kedua adalah un parador. Saat melanjutkan 

perjalanan, Maria dan keluarganya singgah di sebuah parador dan beristirahat 

di ruangan yang menghadap ke kebun zaitun. Di dalam parador ada koridor 

yang memutar dan bunga di setiap terasnya. Menurut Larousse (1999: 745), 

Parador berarti hotel di Spanyol yang dibangun di sebuah istana atau 

bangunan bersejarah dan dikelola oleh negara. 

 Rover merupakan salah satu mobil dari perusahaan Jaguar Land Rover di 

Inggris. Mobil ini mempunyai kelebihan dalam berkendara di medan yang 

terjal saat perjalanan jauh. Mobil ini yang digunakan oleh keluarga Maria 
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ketika liburan di Spanyol. Roman ini berkisah pada tahun 1960an, maka 

Rover yang digunakan model klasik. Gambar di bawah adalah Rover tipe P5 

warna hitam yang diproduksi sekitar tahun 1958-1973 dapat menempuh 

dengan kecepatan 152km/jam saat itu seharga 1297 euro. Mobil ini 

menunjukkan kelas sosial menengah keatas. Pada saat itu, Rover ini menjadi 

kendaraan favorit ratu Elizabeth II dan Perdana Menteri Inggris untuk pergi 

berlibur. 

 
Gambar 4. Mobil Rover tahun 1960an warna hitam 

 

 Di dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été diceritakan bahwa 

pemilik Rover adalah Claire sahabat keluarga Maria. Mobil Rover 

mengindikasikan bahwa Claire merupakan orang yang berada. Dengan Rover 

itu, mereka berlibur ke Spanyol dan tokoh utama yaitu Maria menemukan 

dan menolong seorang buronan polisi (Rodrigo Paestra) bersembunyi ke 

ladang gandum. Saat mereka bersama di dalam Rover itu, Maria yang 

menyetir dan lebih banyak bicara sedangkan Rodrigo Paestra hanya 

mendengarkan sambil merokok. 
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 Manzanilla adalah minuman anggur khas Spanyol. Minuman anggur atau 

wine dalam bahasa inggris adalah minuman alkohol yang dibuat dari sari 

anggur yang difermentasi di dalam tong kedap udara dari kayu ek selama 

bertahun-tahun. Di dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras, tokoh utama yaitu Maria diceritakan bahwa ia suka 

memesan Manzanilla. Di dalam kamus Le Petit Larousse (1999: 625), 

Manzanilla merupakan minuman anggur rasa aromatik yang berasal dari kota 

Jerez di dekat kota Sanlucar de Barrameda, Spanyol.  Manzanilla berarti apel 

atau chamomile, yang berfungsi membuat pikiran senang, tetapi jika terlalu 

banyak minum akan mabuk. 

 

Gambar 5. Minuman Manzanilla 

 Para tokoh di dalam roman ini saling berinteraksi dan narator sebagai 

pencipta cerita seperti mengemukakan jalan pikiran para tokoh. Ungkapan-

ungkapan para tokoh dan narator sering mengandung makna atau gaya bahasa 
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tertentu. Dari hasil analisis semiotik ditemukan tujuh ikon metafora di dalam 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été. 

 Kalimat yang mengandung gaya bahasa métonymie: Maria remonte dans 

la Rover (hal. 72), artinya yaitu Maria naik kembali ke Rover. Rover adalah 

sebuah merk mobil, nama aslinya Land Rover yang digunakan keluarga 

Maria untuk liburan dari Prancis ke Spanyol. Land Rover merupakan jenis 

mobil travelling untuk perjalanan jauh. Kalimat yang kedua, Maria prend la 

bouteille de cognac, boit (Maria mengambil sebotol cognac, meminumnya). 

Cognac adalah salah satu merk minuman anggur. Minuman itu dari Prancis 

yang masih tersimpan di mobil keluarga Maria ketika di Spanyol. 

 Kalimat-kalimat yang mengandung gaya bahasa synecdoque: La ville 

devient abstraite comme une prison (hal. 62), arti kalimat tersebut yaitu kota 

itu telah dianggap seperti sebuah penjara. Kota yang letaknya terpencil dan 

luasnya hanya dua hektar. Masyarakatnya padat namun kota itu sunyi karena 

tidak bisa berbicara bebas bagaikan di penjara. Setelah terjadi kasus 

pembunuhan, masyarakatnya sering membicarakan kebaikan dan tindakan 

Rodrigo Paestra benar namun mereka tidak bisa berbicara terang-terangan. 

Mereka juga tidak membantu polisi untuk mencari buronan di kota. Jadi, 

masyarakat bersikap acuh tak acuh terhadap kasus pembunuhan itu karena 

mereka menyembunyikan keberadaan Rodrigo Paestra agar tidak tertangkap. 

 Kalimat yang mengandung gaya bahasa hypérbole: Il éclate un brouhaha 

dans les couloirs (hal. 33), artinya hujan deras menggemakan suara hiruk 
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pikuk di koridor-koridor. Hujan biasanya menyuarakan turunnya air dari 

langit. Jika hujannya deras, air yang turun pun lebih besar dari biasanya dan 

suaranya lebih keras bukan seperti air tapi lebih seperti suara hiruk pikuk 

yang ditimbulkan di atas atap. 

 Kalimat yang mengandung gaya bahasa personnification: Il est visible, 

dans sa couche parfaite jusqu‟à l‟horizon (hal. 37), artinya matahari terlihat, 

di dalam tidur nyenyaknya di cakrawala. Kalimat itu mengandung makna 

bahwa musim panas di Eropa memiliki waktu yang panjang. Suasana malam 

yang sudah gelap tetapi matahari masih terlihat setengah lingkaran di dalam 

ketenangan, yang menandakan jika cuaca malam itu cerah. 

 Kalimat yang mengandung gaya bahasa comparaison: Une autre averse 

arrive et la place se vide (hal. 12), artinya hujan deras turun lagi dan tempat 

itu menjadi kosong. Suara bising di atas atap ketika hujan turun membuat 

para tamu di ruang restorasi hotel merasa terganggu, lalu mereka 

meninggalkan tempat itu satu per satu sehingga tempat itu kosong. 

 Kalimat yang mengandung gaya bahasa métaphore: Je vais manger tes 

yeux, lui dit-il, tes yeux (hal. 46), kalimat itu bermakna aku akan memakan 

matamu, dia berkata padanya, kedua matamu. Kalimat yang diucapkan Pierre 

pada Claire. Artinya bola mata yang menatap seorang pria dengan penuh 

perhatian membuat pria itu menyukainya seolah mata itu adalah makanan 

yang mengundang selera. Mata Claire yang berwarna biru indah menggoda 

Pierre, matanya memancarkan keinginan untuk mengajaknya berselingkuh. 
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 Hasil analisis tanda ikon, indeks, dan simbol yang muncul dalam roman 

ini mengungkap makna yang terkandung dalam roman yaitu kesabaran selalu 

ada batasnya. Makna tersebut digambarkan melalui sikap seorang wanita 

yang memilih diam ketika suami dan sahabatnya sedang bercinta. Sikapnya 

ditunjukkan dengan selalu meminum Manzanilla agar membuatnya senang 

dan keberhasilannya menemukan buronan polisi di kota itu. Ia bersabar 

sebagai istri yang ingin keluarganya tetap utuh, namun seiring berjalannya 

waktu Maria memilih berpisah dari suaminya karena kesabarannya telah 

hilang dan ia tidak ingin tersakiti lagi melihat suaminya berselingkuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras yang telah dijelaskan pada bab IV 

yaitu meneliti unsur-unsur intrinsik yang terdiri dari alur, penokohan, latar, tema 

dan hubungan antarunsur intrinsik serta wujud hubungan antara tanda dan 

acuannya yang berupa ikon, indeks, dan simbol.  

1. Unsur-Unsur Intrinsik dalam Roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

Karya Marguerite Duras 

 

Alur roman ini adalah alur progresif karena peristiwa yang ditampilkan 

berjalan maju diawali dari penyituasian, konflik sampai penyelesaian tentang 

ketegaran seorang wanita yang dikhianati oleh suaminya. Cerita berakhir dengan 

suite possible yaitu akhir cerita yang terbuka sesuai apresiasi atau pandangan 

masing-masing pembaca. Di dalam roman ini, Maria adalah tokoh utama dan 

sebagai tokoh protagonis karena tampilannya selaku tokoh yang menerima 

konflik dalam kehidupan rumah tangganya. Di dalam forces agissantes, fungsi 

Maria sebagai sujet yang ingin mendapatkan objek berupa keinginan untuk 

mempertahankan keluarganya. 

77 
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 Tokoh antagonis yang perannya menimbulkan masalah di dalam cerita adalah 

Claire dan Pierre. Pierre adalah suami Maria dan Claire merupakan sahabat 

Maria. Berdasarkan fungsi peranannya, Claire dan Pierre sebagai tokoh bawahan 

dengan intensitas kemunculannya hanya sedikit di fungsi utama. Di dalam forces 

agissantes, fungsi Claire dan Pierre sebagai opposant atau penghambat tokoh 

utama (Maria) untuk mempertahankan keluarganya. 

Roman ini menceritakan tentang sebuah keluarga asal Prancis yang berlibur 

di Spanyol. Peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam roman Dix Heures et Demie 

du Soir en Été karya Marguerite Duras berlatarkan tempat di sebuah kota kecil di 

dekat Madrid, Spanyol. Latar tempat paling dominan yaitu hotel Principal 

dimana Maria mengetahui suaminya berselingkuh dengan sahabatnya. Maria 

tetap tegar mengetahui suaminya berselingkuh. Namun akhirnya, ia memutuskan 

berpisah dengan Pierre yang menjadi tahap penyelesaian konflik. 

 Roman ini ditulis pada tahun 1960. Latar waktu yang menjadi dasar konflik 

dalam cerita ini adalah pukul 10:30 malam, Maria melihat Pierre berhubungan 

badan dengan Claire dan melihat buronan polisi (Rodrigo Paestra). Latar sosial di 

dalam roman ini adalah suatu masyarakat di Spanyol yang membenarkan 

kejahatan untuk mengungkap kebenaran. Maka, ditemukanlah tema mayor dalam 

roman ini yaitu ketegaran seorang wanita yang dikhianati oleh suaminya dan 

tema minor dalam roman ini adalah perselingkuhan. 
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2. Wujud Hubungan Antara Tanda dan Acuannya dalam Roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été Karya Marguerite Duras 

 

Setelah roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras 

dianalisis dengan analisis struktural, dilanjutkan dengan analisis semiotik yang 

mengkaji hubungan antara tanda dan acuannya berupa ikon, indeks, dan simbol. 

Di dalam roman ini ditemukan 8 ikon (1 topologis, 7 metaforis), 6 indeks (3 

indice trace, 3 indice empreinte) dan 5 simbol (1 symbole emblême, 4 symbole 

allégorie). 

 Terdapat satu ikon topologis dalam roman ini yaitu makna dari sampul roman 

ini menunjukkan awal munculnya konflik di dalam cerita, jendela yang terbuka 

di malam hari itu menunjukkan waktu dimana tokoh utama melihat 

perselingkuhan suaminya. Makna dari sampul roman ini adalah terbukanya tabiat 

perselingkuhan yang selama ini tersimpan. Lalu, ditemukan tujuh ikon metaforis 

di dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras 

yaitu kalimat-kalimat yang mengandung gaya bahasa métonymie, synecdoque, 

hypérbole, personnification, comparaison, dan métaphore. 

Ditemukan tiga indice trace dalam roman ini yaitu nama Maria, Rodrigo 

Paestra, Pierre, Claire, dan Judith. Kelima tokoh tersebut mengalami konflik di 

dalam peristiwa yang terjadi di dalam roman ini. Judul roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été menjadi indice trace yang kedua karena merupakan waktu 

munculnya konflik ketika Maria melihat perselingkuhan Pierre dan Claire. Indice 

trace yang terakhir yaitu nama hotel “Principal”, principal yang berarti paling 
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utama atau terpenting. Hotel itu menjadi tempat utama terjadinya konflik di 

dalam cerita. Ditemukan tiga indice empreinte yaitu kesedihan tokoh Maria akan 

perselingkuhan suaminya dan Claire, perbedaan sikap tokoh Maria dan Rodrigo 

Paestra saat mengalami konflik yang sama dan ketegaran tokoh Maria. 

Simbol yang ditemukan berupa satu symbole emblême yaitu warna coklat dan 

oranye pada gambar sampul depan roman Dix Heures et Demie du Soir en Été 

karya Marguerite Duras. Warna coklat sebagai simbol tempat cinta terselubung 

dan warna oranye adalah kekuatan Maria yang tegar menghadapi perselingkuhan 

suaminya dan bertindak mengakhiri pernikahannya. Jadi, makna symbole 

emblême ini adalah ketegaran Maria ditengah-tengah perselingkuhan suaminya. 

Terdapat empat symbole allégorie yaitu les flics, un Parador, Rover, dan 

Manzanilla. Les flics yang berarti para petugas (polisi). Un Parador adalah hotel 

di Spanyol yang dibangun di sebuah istana atau bangunan bersejarah dan dikelola 

oleh negara. Rover adalah mobil yang menunjukkan kelas sosial menengah atas 

dan Manzanilla adalah minuman anggur khas Spanyol. 

Hasil analisis tanda ikon, indeks, dan simbol yang muncul dalam roman ini 

yaitu kesabaran selalu ada batasnya. Makna tersebut digambarkan melalui sikap 

seorang wanita yang memilih diam ketika melihat suami dan sahabatnya sedang 

berhubungan badan. Ia bersabar dan tegar sebagai istri yang ingin keluarganya 

tetap utuh, namun pada akhirnya ia memilih berpisah dari suaminya. 
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B. Implikasi 

Dalam bidang pengajaran bahasa Prancis di SMA/SMK, implikasi hasil 

penelitian adalah permainan “jouer de rộle” dalam ketrampilan berbicara 

(Expression Orale) yang diperankan oleh beberapa siswa di dalam kelas dengan 

menggunakan cuplikan roman Dix Heures et Demie du Soir en Été karya 

Marguerite Duras halaman 132, sebagai berikut:  

  Claire fait un geste vague : elle ne sait pas où est allé Pierre. Elle reste ainsi,

  le visage vers la porte d‟entrée, dans le refus de regarder Maria. Elles se 

  taisent jusqu‟à ce qu‟il revienne. Il fume une cigarette qu‟il a dû allumer sur

  la terasse. 

-  L‟air brûle, dit-il. 

  On fait descendre Judith de sa chaise. 

- Où étais-tu Pierre? demande Claire. 

- Sur la terrasse. La route est vide. 

  Il reste un peu de manzanilla dans le carafe. Maria le boit. 

- Je t-en prie, Maria, dit Pierre. 

- Enfin la fatigue me vient, dit Maria. Mais c‟est la dernière que je bois. 

- On ne peut pas encore partir, par cette chaleur, n‟est-ce pas, Pierre? 

demande Claire. 

  Elle a montré Judith. Judith bâille. 

- Mais non, dit Maria. Elle doit dormir un peu. 

 

Pengajar memberikan cuplikan roman di atas kepada peserta didik, kemudian 

menjelaskan cuplikan tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Pengajar meminta 

beberapa peserta didik untuk bermain “jouer de rộle” di depan kelas. Setelah 

membaca dan memahami, kemudian peserta didik memerankan ke 4 tokoh dalam 

roman (Maria, Pierre, Claire dan Judith) dan narator. Peserta didik yang lain 

memperhatikan dan menunggu giliran selanjutnya bermain “jouer de rộle”. 
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C. Saran 

Setelah melakukan analisis struktural-semiotik pada roman Dix Heures et 

Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras, maka saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti berdasarkan uraian hasil analisis adalah penelitian ini diharapkan 

dapat menginspirasi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian 

tentang unsur struktural-semiotik dalam roman Dix Heures et Demie du Soir en 

Été karya Marguerite Duras yang lebih mendalam. Penelitian ini merupakan 

bagian kecil dari penelitian yang berfokus pada struktural-semiotik yang 

dilakukan, sehingga dimungkinkan masih terdapat banyak masalah yang belum 

terjangkau oleh penulis. Salah satunya yaitu wujud konflik dalam roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été karya Marguerite Duras. Oleh sebab itu, 

diharapkan adanya suatu penelitian yang lebih mendalam mengenai roman 

tersebut sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 
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A. Introduction 

La littérature est une oeuvre d’art exprimée par une personne qui exprime 

l’expressions d’un sentiment de communauté et ses expériences sur la vie 

sociale. Selon le dictionnaire Robert Micro (2006: 1184), le roman est l’œuvre 

d’imagination en prose, qui présente des personnages donnés comme réels. La 

littérature est une institution sociale dont l’instrument est la langue; la langue 

elle-même, c’est une création sociale. La littérature présente l’image de la vie; 

et la vie elle-même, est la réalité sociale comme une poésie, un roman, et un 

théâtre. Roman est une oeuvre littéraire qui raconte une vie d’un personnage et 

ses problèmes, en particulier de relation dans la vie sociale. 

Le sujet de cette recherche est le roman Dix Heures et Demie du Soir en 

Été de Marguerite Duras. Ce roman est publié par Gallimard le 4 juillet 1960 à 

Paris avec 184 pages. Le titre en anglais de ce roman est Ten-Thirty on a 

Summer Night et a été fait un film en 1966 avec le même titre par Jules 

Dassin. Ce roman a été choisi en raison de son histoire dans laquelle, il exige 
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une curiosité et celle-ci est située dans un petit village à côté de Madrid en 

Espagne. On peut donc comprendre la culture française et l’Espagne. 

L’auteur est Marguerite Duras. Elle est une femme écrivain française, elle 

est née le 4 avril 1914 à Gia Dinh, au Vietnam. Son père est directeur de 

l’école de Gia Dinh et sa mère est institutrice. A l’âge de 17 ans, elle s’inscrit 

à la faculté de droit et obtenu son diplôme de sciences politiques à l’Université 

de Sorbonne. Elle est secrétaire au ministère des Colonies. Elle fait 

connaissance avec Robert Antelme et alors ils se marient en 1939. Ses romans 

sont Moderato Cantabile (1958), Dix heures et demie du soir en été (1960), 

Hiroshima mon amour (1961), L'Amante Anglaise (1967), etc. Ses romans 

obtiennent le prix, par exemple le prix de Mai pour Moderato Cantabile et le 

prix Ritz-Paris-Hemingway pour l’Amant. 

La première étape de la recherche, c’est qu’on utilise l’analyse structurale 

qui explique les éléments intrinsèques comprennent l’intrique, les 

personnages, les lieux, et le thème. L’analyse structurale est utilisée pour 

déterminer les éléments constitutifs de l’histoire, et pour comprendre le sens 

de l’histoire, on utilise une analyse sémiotique. La deuxième étape, on fait 

l’analyse sémiotique pour déchiffrer les signes et ses références. La 

sémiotique est une branche de la science qui traite de l’étude des signes et tout 

ce qui touche à l’enseignement, ces systèmes de signes et procédés applicables 

à la marque (Zoest, 1993:1). Charles S. Peirce a déclaré qu’il y a trois types 

d’alertes basées sur la relation entre le signe et le signifié, ce sont des icônes, 

des indices, et des symboles. 

file:\\wiki\Moderato_Cantabile
file:\\wiki\Dix_heures_et_demie_du_soir_en_été
file:\\wiki\Hiroshima_mon_amour
file:\\w\index.php
file:\\wiki\Moderato_Cantabile
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Les buts de la recherche sont: 

1. De décrire les éléments intrinsèques et la relation entre ces 

éléments qui forment une unité textuelle liée par le thème dans le 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été. 

2. De décrire la forme de la relation entre le signe et sa référence sous 

la forme des icônes, des indices, des symboles et des significations 

contenues dans le roman Dix Heures et Demie du Soir en Été. 

Greimas par Ubersfeld (1996: 50) décrit les personnages selon le 

“schème actant” constitué du destinateur, du destinataire, du sujet, de 

l’objet, de l’adjuvant et de l’opposant. Ils sont les suivant: 

1) Le destinateur, quelque chose ou quelqu’un qui est une source 

d’idées qui conduit l’histoire. 

2) Le destinataire, le sujet de toutes les choses qui sont utilisés 

comme un outil pour la réalisation de l’action. 

3) Le sujet, la personnage qui réalise l’idée de l’expéditeur pour 

obtenir l’objet. 

4) L’objet, quelque chose ou quelqu’un qui tente de réaliser le sujet. 

5) L’adjuvant, quelque chose ou quelqu’un qui aide le sujet à obtenir 

l’objet. 

6) L’opposant, quelque chose ou quelqu’un qui empêche les efforts 

du sujet pour obtenir l’objet. 
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Ensuite, ce roman est exploré avec l’analyse structurale-sémiotique pour la 

compréhension du sens du contenu. On peut comprendre toutes les cultures 

comme le système de communication et celui de signe, qui s’applique à 

soulever les règles de l’œuvre. L’analyse structurale-sémiotique a pour but de 

décrire la relation unifié qui construit l’œuvre littéraire. En outre, de 

nombreux signes peuvent être découverts dans l’œuvre littéraire à l’aide de 

l’analyse sémiotique. En utilisant l’analyse sémiotique, on va découvrir 

quelque chose qui se manifeste soit en énoncés verbaux, soit en expression 

non-verbale dans ce roman comme la couverture du roman, la composition des 

couleurs, des pages du roman, etc (Zuchdi, 1993: 30).  

La technique utilisée dans cette étude est l’analyse du contenu avec la 

méthode descriptive-qualitative. La validité des données est obtenue par une 

analyse de validité sémantique, alors que la fiabilité est éxaminée par la 

lecture et par l’interprètation du texte du roman. C’est l’auteur de cette 

recherche qui fait toutes les activités de la recherche, à partir de la 

planification jusqu’au résultat final. Dans cette étude, la cohérence des 

données a été consultée à un enseignant-expert (Zuchdi, 1993: 51). 

B. Développement 

1. L’Analyse Structurale du roman Dix Heures et Demie du Soir en Été de 

Marguerite Duras 

Dans les séquences d’événements, il y a les relations de casualité qu’on 

appelle Fonction Principale (FU) pour obtenir la trame de l’histoire. Dans le 

roman Dix Heures et Demie du Soir en Été sont classés 73 séquences et 27 
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fonctions principales (FU). Il y a cinq étapes, ce sont l’état initiale, la 

provocation, l’action, la sanction, et l’état finale. Voici les étapes de l’intrique 

dans ce roman: 

a. l’étape d’état initiale, l’introduction de la situation un petit village à 

côté de Madrid, Espagne quand un meurtre a eu lieu dans la journée. 

b. l’étape de provocation, Maria sait que son mari et Claire sont allés 

ensemble pour faire l’amour. Alors qu’ils entament une liaison, Maria 

aide un meurtrier en cavale (Rodrigo Paestra). 

c. l’étape d’action, Pierre se rend compte de ses fautes à sa famille, mais 

Maria est blessée par cette liaison et elle cherche querelle à Claire. 

d. l’étape de sanction, Maria décide de divorcer Pierre. 

e. l’étape d’état finale, Maria, Pierre, et Claire viennent au bal. 

 Le personnage principal (Maria) ne veut pas que d’autre femme vienne 

dans la vie de sa famille mais son mari n’approuve pas. Elle décide de 

divorcer son mari. Ainsi, la fin de ce roman est suite possible. On voit dans 

l’ordre chronologique, l’intrique de l’histoire de ce roman est l’intrique 

progressive. L’analyse de schéma actant Greimas de ce roman,est la suivante: 

       D1                   D2 

        l’infidélité                sa famille 

 

                S 

            Maria 

 

  B 

  Défendre son mariage 

 

 

     A       OP 

   Rodrigo Paestra et l’amour à son mari        Claire et Pierre 
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 Basé sur le schéma ci-dessus, le problème de ce roman est l’infidélité 

(destinateur) et Maria (sujet) est une femme qui sait que son mari avait une 

liaison amoureuse avec son amie. Elle peut défendre son mariage 

(destinataire) et elle a fait pour sa famille (objet). Et puis, Maria a rencontré le 

meurtrier, Rodrigo Paestra. Celui-ci avait le même problème, c’est 

l’infidélité. Le support de Maria est Rodrigo Paestra et l’amour à son mari 

(adjuvant). Son mari, Pierre ne peut pas choisir entre les deux femmes, Maria 

ou Claire. Le conflit vient au moment où Pierre et Claire font une liaison 

amoureuse (opposant). Finalement, elle décide de divorcer Pierre. 

 La fin de ce roman est suite possible, c’est à dire que la fin de l’histoire 

ouvre selon l’appréciation ou la conception des lecteurs. On suggère que la 

vie ne s’arrête pas. Ce roman inclut dans la catégorie du récit mystèrieux car 

l’histoire de ce roman est toujours compliquée jusqu’à la fin de l’histoire. 

 Les personnages dans un roman sont des éléments importants qui doivent 

être présents dans l’histoire parce qu’ils font toutes les actions qui produisent 

le conflit. La fonction des personnages du roman est divisée en deux, le 

personnage principal et les personnages complémentaires. Le personnage 

principal dans le roman Dix Heures et Demie du Soir en Été est Maria, tandis 

que les personnages complémentaires sont Rodrigo Paestra, Pierre, Claire, et 

Judith. 

 Basé sur l’intensité de l’apparence du personnage principal de ce roman, 

Maria apparaît 21 fois, Pierre 9 fois, Claire 8 fois, et Rodrigo Paestra 7 fois. 
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Basé sur le fil de l’histoire, les caractères protagonistes sont Maria et Judith. 

Les caractères antagonistes sont Claire et Pierre car ils donnent lieu à conflit 

dans l’histoire et ils poursuivent Maria pour défendre son mariage. Et alors, 

Rodrigo Paestra est antagoniste car il a tué sa femme et son amant. 

 Les résultats de l’analyse de chacun des personnages de ce roman sont 

Maria, Pierre, Claire, Rodrigo Paestra et Judith. Maria est une femme de 

Pierre. Ils ont une fille qui s’appelle Judith. Pierre aime Maria tellement. Ils 

ont une amie qui s’appelle Claire. Claire est une belle femme qui tombe 

amoureuse de Pierre. Claire et Pierre sont allés ensemble pour faire l’amour. 

Tandis qu’ils font une liaison amoureuse, Maria aide un meurtrier en cavale 

(Rodrigo Paestra). Par rapport à la trame de l’histoire, Maria est protagoniste 

car elle accepté de conflit dans son mariage. 

 L’histoire de ce roman est situé dans un petit village à côté de Madrid, en 

Espagne. La ville où la famille de Maria est partie en vacance. Il est un lieu 

principal dans ce roman où les conflits se passent. Cette ville est pleine du 

crime de Rodrigo Paestra et il existe le conflit entre les personnages. Ce 

conflit a terminé à l’autre ville. 

 Le lieu dominant dans ce roman est l’hôtel Principal où la famille de 

Maria reste pendant les vacances. L’hôtel a beaucoup de balcons et Maria 

reste souvent debout dans l’un des balcons toute la nuit, pour admirer 

l’illumination de la ville. Dans ce balcon, elle voit son mari fait l’amour avec 
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son amie. Donc, l’histoire de ce roman commence quand l’état initiale jusqu’à 

l’étape action dans l’hôtel Principal. 

 Le temps sur lequel le conflit de l’histoire dans ce roman est comme le 

titre, c’est Dix Heures et Demie du Soir en Été. En ce moment-là, Maria voit 

Pierre faire l’amour avec Claire et puis elle voit Rodrigo Paestra. Maria est 

toujours réveillée à cette heure-là. Elle avait insomnie dans la nuit. Le 

système social qui constitue cette histoire est une société en Espagne prend la 

défense d’une criminalité pour révéler une honnêteté. 

 Le thème majeur dans ce roman est l’obstination d’une femme qui est 

trahie par son mari. Elle essaye d’obstiner dans son problème. Le thème 

mineur est un thème qui apparaît dans l’histoire pour renforcer et soutenir le 

thème majeur. Le thème mineur dans ce roman est l’infidélité. 

2. La relation entre les éléments intrinsèques 

Le roman Dix Heures et Demie du Soir en Été par Marguerite Duras a une 

intrigue progressive. Dans l’intrigue, les personnages sont meneurs du récit. 

Maria est le personnage principal et les personnages complémentaires sont 

Pierre, Claire, et Judith. Ils ont interaction avec Rodrigo Paestra dans les lieux, 

les temps, et les vies sociales. Dans l’histoire de ce roman, on peut 

comprendre de la relation entre les éléments intrinsèques. Le thème majeur 

dans ce roman est l’obstination d’une femme est trahie par son mari et le 

thème mineur est l’infidélité. 
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3. L’analyse Sémiotique 

Les résultats de l’analyse sémiotique, on décrit la relation entre les signes 

et les références comme l’icône, l’indice, et le symbole dans le roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été de Marguerite Duras. L’icône-image apparaît 

sur l’image de la couverture du roman est la fenêtre en face de la ville dans la 

nuit. C’est le moment où la personnage principal voit son mari faire l’amour 

avec une autre femme. Dans la couverture, ce sont l’image des herbes, la route 

sineuse, le bâtiment blanc, les arbres, et l’image du soleil dans le ciel. Le sens 

de la couverture de ce roman révèle l’infidélité au monde souterrain. Il y a sept 

icônes métaphores qui sont les phrases du style de la langue comme 

métonymie, synecdoque, hypérbole, personnification, comparaison, et 

métaphore. 

Les indices qui apparaissent dans ce roman sont trois indices traces et trois 

indices empreintes. Les indices traces sont le titre “Dix Heures et Demie du 

Soir en Été” sur la première page du roman, le titre est en accord avec l’image 

de couverture du roman qui est indiqué au moment de conflits. Ensuite, le 

nom de Maria, Pierre, Claire, Judith, et Rodrigo Paestra sont les noms qui sont 

dérivés de significations et de propriétés associées au comportement des 

personnages de l’histoire. Et le nom de l’hôtel Principal, ce-ci montre le lieu 

principal dans ce roman. 

L’indice empreinte est les sentiments du personnage principal d’un conflit 

qu’il la vécu. Ce sont la tristesse de Maria qui trouve son mari commet une 
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malhonnêteté, la différence d’obsession entre Maria et Rodrigo Paestra dans le 

même conflit et l’obstination de Maria. 

Le dernier signe est le symbole. Le symbole emblême dans ce roman se 

représent par les deux couleurs qui sont le marron et l’orange de l’image de la 

couverture du roman Dix Heures et Demie du Soir en Été. Dans Le petit 

Labrousse, la couleur marron comme un symbole de l’amour lieu au monde 

souterrain et la couleur orange est energie d’un personne (Maria) qui a 

obstinée qu’elle capte son mari commettre une malhonnêteté et finalement elle 

décide de divorcer son mari. 

On trouve quatre symboles allégories, ce sont le flic, le Parador, Rover et 

Manzanilla. Le flic est l’agent de police, le Parador est un hôtel Espagnol géré 

par l’État et général installé dans un château ou un bâtiment à caractère 

historique. Rover est une voiture de la classe supérieure et Manzanilla est un 

vin qui est très connu en Espagne. 

C. Conclusion 

En considérant les résultats de la recherche et de l’analyse du roman Dix 

Heures et Demie du Soir en Été de Marguerite Duras, on peut tirer des 

conclusions. Cette recherche se poursuit par une analyse sémiotique qui vise à 

soutenir l’analyse structurale. Ce roman se compose de 73 séquences et 27 

fonction principale avec une intrique progressive. Il y a cinq étapes de 

l’intrique, ce sont l’état initiale, la provocation, l’action, la sanction, et l’état 

finale et se finit par suite possible. 
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On utilise le schéma d’actant de façon à décrire le mouvement des 

personnages. Il y a un personnage principal et quatre personnages 

complémentaires. Les événements se passent dans l’année de 1960 en 

Espagne. Le système social est une société en Espagne prend la défense d’une 

criminalité pour révéler une honnêteté. Tous ces éléments intrinsèque 

s’enchaînent et forment l’unité textuelle liée par le thème. On trouve un thème 

majeur et un thème mineur. 

L’analyse sémiotique de ce roman traite la relation entre le signe et sa 

référence sous forme de l’icône, l’indice et le symbole. Tout d’abord, l’icône-

image est l’image de la couverture du roman, et sept icônes métaphores. 

Ensuite, les trois indices traces sont le titre “Dix Heures et Demie du Soir en 

Été”, les personnages dans ce roman, et le nom de l’hôtel Principal. Et puis, il 

y a trois indices empreintes sont la tristesse de Maria, la différence 

d’obsession entre Maria et Rodrigo Paestra dans le même conflit, et 

l’obstination de Maria. On saisit un symbole-emblême par les deux couleurs: 

le marron et l’orange de l’image de la couverture du roman et par les quatre 

symboles allégories sont le flic, le Parador, Rover et Manzanilla. Grâce à cette 

relation sur la couverture et le contenu de ce roman, on perçoit que le sens de 

l’histoire est que la patience a sa limite. 
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SEKUEN ROMAN DIX HEURES ET DEMIE DU SOIR EN ÉTÉ 

KARYA MARGUERITE DURAS 

 

 

1. Situasi sebuah kafe di tengah kota menjelang petang.  

2. Perbincangan Maria dengan salah satu pengunjung kafe.  

3. Pembicaraan tentang peristiwa terbunuhnya seorang wanita dan pria, 

yang dilakukan oleh Rodrigo Paestra.  

4. Kecemasan Maria mendengar cerita itu.  

5. Kekacauan di biro pelayanan hotel dan kebisingan di restoran hotel. 

6. Pembicaraan Pierre tentang dua Goya di gereja San Andrea. 

7. Pemberitaan tentang tragedi pembunuhan yang membuat para tamu hotel 

histeris mendengarnya. 

8. Suasana yang hening ketika polisi menggeledah hotel dan memanggil-

manggil nama Rodrigo Paestra. 

9. Pembicaraan tentang berita tertangkapnya Rodrigo Paestra. 

10. Keinginan Pierre mengunjungi dua Goya di gereja San Andrea. 

11. Deskripsi kota: luas kota dua hektar, bangunan-bangunan padat dan tidak 

teratur. 

12. Pencarian buronan polisi yang tidak membuahkan hasil dan 

membosankan. 

13. Penampakan sesosok manusia di alun-alun yang gelap. 

14. Ketidaksengajaan Maria melihat Pierre dan Claire berhubungan badan di 

balkon hotel. 

15. Imajinasi Maria tentang dua orang yang sedang dimabuk asmara. 

16. Godaan Claire diacuhkan oleh Pierre.  

17. Perbincangan Pierre bersama Maria tentang Rodrigo Paestra.  

18. Ingatan Pierre saat bercinta dengan Maria di kamar mandi hotel. 

19. Kemunculan sosok manusia, Maria terus memanggilnya Rodrigo Paestra.  

20. Lantunan lagu Maria, membawa sosok tersebut mendekat.  

21. Kedatangan polisi ke hotel menyadarkan Maria dari lamunannya bertemu 

Rodrigo Paestra. 



97 

 

 

22. Cercaan Maria pada sosok misterius itu pada malam berikutnya. 

23. Isyarat sosok tersebut bahwa Maria punya kesempatan keluar dari hotel.  

24. Perjuangan Maria keluar dari hotel.  

25. Keluh kesah Maria tidur di hotel diceritakan pada penjaga di sudut garasi 

hotel.  

26. Perjalanan Maria menggunakan Rover. 

27. Pemberhentian Maria di suatu tempat.  

28. Bantuan Maria pada pria asing untuk naik ke Rover-nya.  

29. Persimpangan mobil Maria dengan patroli polisi, pria itu menjatuhkan 

diri ke bawah kursi lalu menyelimuti dirinya.  

30. Kebohongan Maria kepada seorang polisi yang menghentikan mobilnya.  

31. Keberhasilan Maria membawa Rodrigo Paestra ke daerah ladang gandum 

untuk bersembunyi. 

32. Deskripsi Rodrigo Paestra: rambut tipis dan kedua mata berkantung, fisik 

besar dan kuat, usia sekitar 30 tahun. 

33. Ingatan Rodrigo Paestra menembak kepala istrinya hingga meninggal 

bersama pria selingkuhannya.   

34. Perhatian Maria pada salah satu paha Rodrigo Paestra ada bentuk pistol 

sembari mereka berbicara. 

35. Penjelasan Maria bahwa ia harus kembali ke hotel dan akan menemui 

Rodrigo Paestra lagi. 

36. Perpisahan Maria dan Rodrigo Paestra yang masuk ke ladang gandum. 

37. Perjuangan Maria melawan kantuk menyetir sampai di kota. 

38. Posisi tidur Claire dan Pierre: pergelangan kaki Claire diatas pipi Pierre 

dan yang satunya terletak di tangan Pierre. 

39. Kepergian Maria semalam diketahui oleh Pierre dari penjaga hotel. 

40. Penjelasan Maria jika semalam ia minum Manzanilla di kafe bersama 

polisi. 

41. Ketidakpercayaan Pierre dan Claire pada penjelasan Maria. 

42. Percakapan Claire dan Maria tentang peristiwa di kota tadi malam. 

43.  Perjalanan menuju Tiga Goya di gereja San Andrea. 
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44. Deskripsi tempat yang mereka kunjungi: tampak lembah-lembah, hutan 

dan pedesaan yang penuh dengan cerobong asap, dan sebuah danau 

berwarna biru. 

45. Kejujuran Maria jika semalam ia pergi bersama Rodrigo Paestra dan ia 

juga melihat perbuatan yang dilakukan Pierre dan Claire di balkon hotel. 

46. Anggapan Pierre dan Claire jika Maria masih sedikit mabuk. 

47. Perjalanan mereka singgah ke sebuah kafe. 

48. Penjelasan Maria pada Pierre dan Claire akan janjinya menemui Rodrigo 

Paestra di siang hari. 

49. Ingatan Maria tentang jalan yang dilewati semalam. 

50. Melokalisir jalan menuju ladang gandum. 

51. Deskripsi ladang gandum: 

a. Berbentuk persegi panjang yang berbatasan dengan jalan setapak. 

b. Ladang melandai ke arah lembah dan bunga-bunga disekelilingnya.  

52. Isyarat tangan Pierre pada pemanen gandum bahwa mereka bersahabat. 

53. Penemuan jasad Rodrigo Paestra di tengah-tengah ladang gandum. 

54. Kesedihan Maria mengetahui kematian Rodrigo Paestra lalu Pierre 

mendatangi jasad itu. 

55. Dugaan Maria yang berbeda tentang penyebab kematian Rodrigo Paestra.  

56. Tangisan Judith yang kehausan membuat Maria jengkel. 

57. Ingatan Maria tentang kejadian di koridor saat Pierre berhubungan badan 

dengan Claire. 

58. Istirahat di restoran setelah perjalanan jauh sambil membicarakan 

penyebab kematian Rodrigo Paestra. 

59. Pandangan Claire ke arah tirai sesekali menggoda Pierre. 

60. Kelelahan tubuh dan pikiran membuat Maria ingin tidur. 

61. Keterkecanduan Maria pada alkohol selalu menjadi pembahasan mereka 

di meja makan. 

62. Godaan Claire menarik perhatian Pierre, saat Maria tertidur. 

63. Kepergian Pierre dan Claire untuk menyewa sebuah kamar. 
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64. Kegelisahan Pierre saat sedang berdua bersama Claire yang sudah 

telanjang di ranjang. 

65. Mimpi Maria tentang kematian Rodrigo Paestra di ladang gandum. 

66. Dicampakkannya Claire di ranjang oleh Pierre. 

67. Nuansa pepohonan zaitun membuat Pierre berhalusinasi jika istrinya mati 

dalam pelarian di ladang gandum. 

68. Perjalanan menuju Madrid, keadaan Maria yang mabuk dan berimajinasi 

jika Rodrigo Paestra masih hidup. 

69. Pertengkaran kecil antara Maria dan Claire. 

70. Kemunculan Pierre di kamar Maria dan dia ingin memperbaiki hubungan 

mereka. 

71. Keputusan Maria berpisah dengan suaminya. 

72. Keterkejutan Claire memergoki Pierre berada di kamar Maria. 

73. Kedatangan mereka bertiga ke pesta dansa secara terpisah. 


